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*Ut quod apostolt docuerunt, et (psa servavit antiquitas, nos quogue

custodiamus® (Apa yang diajarkan oleh para rasul, dan apa yang diamati
oleh 2aman kuno itu sendini, marilah kita berusaha juga untuk menjaganya)
Beragam tradisi diwariskon Gereja dan bertahan selama berabad-abad; danitu
merupakan kekayaan, sekabgus bagian penting dan identitas Gereja, Meskipun
kerap dinilai sebagai institus! yang usang-kolot, Gerega tidak patah arang
Berabad-abad Gereja (berusaha tetap) menampilkan wajah yang relevan dan
aktual sesuai dengan konteks zaman, dalam segala proses jatuh-bangunnya.
Geresa menyadari diri sebagai institusi yang kadang keliru dan karenanya
Gereja berani mengoreks! dirinya. Gereja juga kerap dikatakan terfaly "sucy’
karena hanya bersuara di altar, dan karenanya Gereja bergerak keluar untuk
menjumpal dunia berani kotor dan memar demi menyembuhkan luka-luka
dunia. Gereja tetap garda terdepan yang memancarkan dan menyerukan
nada-nada harapan dan optimisime bagi masyarakat dunia

ﬁ dagium abad 1V dari Konsili Kartagoe (3%0) mengungkapken demiian,
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Seri Teologi Driyarkara edisi i, Merawat Tradisi = Menjaga Iman Menebar
Harapan, menawarkan beragam refleksi tecloges terkast keberadaan tradsi
dalam Gereja den relevansinya bagi dunie. Dua belas tulisan pada buku ini
memaparkan keberadaan dan peran tradisi sebagai bagian dari sensus fidei
gerejawi yang menebar harapan bagi keselamatan banyak orang. Para penulis,
—dengan beragam sudut ilmu yang digelutinya— mengetengahkan beberapa
tradisi gerejawi yang kiranya relevan bagi perjalanan Gereja, khususnya Gereja
Katolik Indonesia
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PENGANTAR EDITORIAL

erawat tradisi merupakan upaya untuk mempertahan-
Mkan keberlangsungan suatu sistem kehidupan yvang

telah ada dan untuk terus diwariskan secara turun-
temurun. Nilai-nilailuhur, keunikan,danmaknayangterkandung
dalam tradisi dijaga, dipertahankan, dan dilestarikan dengan
penuh kesadaran. Tidak terlepas kemungkinan tradisi it
berkembang dan  disesualkan dengan perkembangan dan
perubahan zaman. Tradisi pun bersifat adaptif dan terbuka
pada pembaruan dan penyegaran. Tradisi akan menjadi
semakin bermakna justru ketika ia berhasil ditempa oleh dan
menemukan makna barunya séturut perkembangan zaman,
Segala upava menjaga, mempertahankan, dan melestarikan se-
kaligus pembaruan bertujuan memastikan bahwa tradisi ter-
wariskan kepada generasi mendatang.

Adagium dari abad IV dari Konsili Kartago (390) meng-
ungkapkan demikian, “Uft gquod opastoli docwerunt, ef ipsa
servavit anbiguitos, nos gquogie cestodiomues” [Apa yang
diajarkan oleh para rasul, dan apa vang diamatl oleh zaman
kuno itu sendiri, marilah kita berusaha juga untuk menjaganya).
Beragam tradisi diwariskan Gereja dan bertahan selama
berabad-abad; dan itu merupakan kekayaan, selaligus bagian
penting dari identitas Gereja. Meskipun kerap dinilai sebagal
institusi vang usang-kolot, Gereja tidak patah arang, Berabad-
abad Gereja (berusaha tetap) menampilkan wajah vang relevan
dan aktual sesuai dengan konteks zaman, dalam segala proses
jatuh-bangunnya. Gereja menyadari diri sebagai institusi yang
kadang keliru. Karena (ty, Gereja berani mengoreksi dirl. Gereja
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juga kerap dikatakan terfalu ‘suci’ karena hanya bersuara di
altar, dan karena Itu, Gereja bergerak keluar untuk menjumpai
dunia, berani kotor dan memar demi menyembuhkan luka-
luka dunia. Gereja tetap garda terdepan yang memancarkan
dan menyerukan nada-nada harapan dan optimisime bagi
masyarakat dunia.

Seri Teologl Drivarkara edisi ini, MERAWAT TRADISI
- Menjaoga Iman Menebor Horopan, menawarkan beragam
reflelsi teologis terkait keberadaan tradisl dalam Gereja
dan relevansinya bagi dunia. Dua belas tulisan pada buku inl
memaparkan keberadaan dan peran tradisi sebagai bagian dari
sensus fidei gerejawl yang menebar harapan bagl keselamatan
banyalk orang, Para penulis, - dengan beragam sudut ilmu yang
digelutl - mengetengahkan beberapa tradisi gerejawi yang
kiranya relevan bagi perjalanan Gereja, khusus Gereja Katolik
Indonesia,

Albertus Purnomo, pada tulisan pertama, memberikan
gambaran umum secara singkat tentang makna, sumber, isi,
dan proses transtlsi Tradisi, dan hubungannya dengan Kitab
Such, la menegaskan kembali apa yang diserukan Dei Verbum
bahwa Tradisi suci, terkait erat dengan Kitab Suci, mengalir dari
dan mengalirkan sumber llahi yang sama demi keselamatan
(hdk Dei Verbum, art. 9). Tradisi merupakan unsur yang tak
terpisahkan darl identitas Katolik. Tradisl, dengan demikian,
merupakan sebuah prinsip yang menjamin kontinuitas dan
identitas dari sikap yang sama dari generasi ke generasl. Pada
tulisan berikutnya, Riki Maulana Baruwarso menunjukkan
bagaimana Gereja herdinamika dalam menjaga dengan setia apa
yang diyakini sebagai pewahyuan llahi atau warisan imannya
(depositum fidei). Tradisi bukan sekadar kekuatan konservatif,
melainkan prinsip yvang memastikan hahwa keberlanjutan dan
identitas tetap terjaga dalam perjalanan waktu. Sepertl pada
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Konsili Nicea (tahun 325), - yang pada 2025 dirayakan 1700
tahun pelaksanaannya - ditegaskan pentingnya ‘kreativitas
teologis’ dalam menjaga kesetiaan pada “Tradis® yang utama,
vaknd misteri pewahyuan Hahl vang telah dinyatakan kepada
Gereja.

Dilamutkan pada tulisan berikutnya, Frumensius Gions
menunjukkan bagaimana tradisi gerejawi yang tampak dalam
sakramen-sakramen mempunyai implikasi praktls untuk
kehidupan moral. Sakramen-sakramen ity merupakan realisasi
diri Gereja vang ada "melalul Gereja” dan ada "untuk Gereja”
Menurutnya, pemahaman Gereja sebagai Sakramen Kristus
memiliki implikasi moral Kristiani, yakni Gereja hadir secara
signifikan dan relevan, menghindari sakramentalisme yang
sempit, dan menyadari identitasnya dalam Kristus sendirl.

Ferry Susanto, pada tulisan berilotnya, menampilikan
sebuah cara menafsirkan dan memahami tema-tema kekerasan
vang terekam dalam Kitab Suci. la menegaskan, meskipun
gambaran Allah vang penuh kasih merupakan fondasi dasar
hagi iman Yahudi dan Kristen, itu tidak berarti teks-teks Alkitab
vang bernada kekerasan bisa dihapus begitu saja. Menurutinya,
peran tradisi penafsiran menjadi penting dalam membawa umat
beriman Kristiani pada pemahaman penuh tentang makna dari
misteri kasih Allah yang tertuang dalam Alkitah.

Setelah membaca hal-hal pokok dalam tradisi, pembaca
diajak wuntuk melihat praksis dalam hidup menggereja
dalam menjaga dan mengembangkan tradisi. Tulisan Riston
Situmorang mengingatkan bahwa liturgi khas Katolik Roma
didasarkan pada tiga sumber utama, vakni Kitab Suci, Tradisi,
dan Magisterium dan diwariskan turun-temurun. Dalam tradisi
liturgi, Konsili Vatikan [1 menegaskan bahwa dalam Gereja selalu
ada kelangsungan tradisi vang tak terputus di satu sisi meskipun
il sisi labn, Gereja tetap membuka din pada penyesualan dengan
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keadaan baru. Menurutnya, inkulturasi liturgi merupakan salah
satu bentuk tanggapan akan kebutuhan budaya setempat dan
mengarah pada penyesuaian-penyesualan yang masih tetap
berada dalam kesatuan dengan Ritus Romawi.

Terkait erat dengan tradisi liturgl sucl dan menjadi pusat
dalam Perayaan Liturgi Suci (Ekaristi), Andreas B. Atawolo
memaparkan kekayaan tradisi Gereja Katolik yang terkandung
dalam Kisah Institusi perayaan Ekaristi dalam empat versi,
vakni antik-yudaisme, Injil Lukas, Didaché, dan 1Korintus
10:16-17. Kisah Institusi lalah kata-kata Yesus atas roti dan
mggur pada Perfamuan Akhir sebelum la watat, di mana la
mengidentikkan roti sebagai tubuh-Nya yang la berlkan untuk
dimakan, dan anggur sebagai darah-Nya untuk diminum oleh
para murid-Nya.

Tradisi lain yang perlu dipelihara dan dikembangkan
adalah khazanah intelektual dalam Gereja. A. Eddy Kristiyanto
menghadirkan salah satu coraknya, yakni tradisi intelektual
fransiskan(-isme). Dalam pemaparannya, diketengahkan bagai-
mana tradisi studi intelekiuval fransiskan "menyelamatkan’
karisma, autentisitas panggilan, dan misi-evangelisasi
St Fransiskus dari Assisi dan para Fransiskan.

Fransiskus Sule memberikan catatan kritis terkait tradisi
riarah yang begitu berkembang pada zaman ini. Menurulnya,
tradist zlarah menjadi ekspresi iman yang vital, yang memanggil
grang-orang percaya untuk merenungkan perjalanan spiritual
mereka dan tujuan akhir mereka di dalam Tuhan. Sekaligus
perlu diwaspadai babwa ziarah, sebagai perjalanan suci,
menghadapl tantangan di dunia modern, khususnya terkait
sinkretisme dan pariwisata.

Dalam twlisan B.S. Mardiatmadja, ditampilkan model
dinamika Gereja dalam merawat dan  mengembangkan
tradisinya, vakni melalui konsili, baik vang partikular maupun
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universal. Menurutnya, ‘mengakui dan menerima konsili’
berarti mengusahakan hidup Gereja - bukan hanyva untuk
menghasilkan rumusan atau tata-organisasl vang sistematis,
melainkan juga untuk semakin menghayati iman para sahabat
Kristus, yang diutus mewartakan Allah Yang Maha Rahim.

Tiga tulisan terakhir memaparkan gebrakan-gebrakan
baru dari Paus Fransiskus (1936-2025] selama 12 tahun
masa pontifikalnya. Yoseph Selvinus Agut menunjulkkan gaya
berpastoral Paus Fransiskus yvang sungguh merasakan ‘bau’
domba gembalaannya. Gaya berpastoral yang dimaksud bukan
menggunakan doktrin Gereja sebagai sebatang tongkat vang
ditunjuk dari singgasana, melainkan berani untuk meninggalkan
tempat vang merasa aman dan nyaman, dan berpindah darn
pusat ke pinggiran eksistensi manusia, Salah satu modelnya
ditunjukkan oleh Setyo Budiantoro terkait pemikiran ekonomi
Paus Fransiskus. Dikatakannya, sebuah visi bernama ekonomi
Fransiskus menjadi sebuah ajakan untuk membayangkan ulang
ekonoml bukan sebagai sistem mekanik, melainkan sebagai
ekspresi kasih, keadilan, dan kepedulian terhadap hidup

Sebuah polemik diketengahkan oleh Thomas Wun Ismoyo,
yakni penerimaan terhadap kaum LGBT dan konsekuensi-
konsekuensi lanjutannys, vang terkesan agak “abu-abu®,
Ditunjukkan gaya kepemimpinan Paus Fransiskus sehagai
pelayan, vang mendengarkan dan mencoba mengakomodasi
semua pihak di dalam Gereja sebagai anak-anaknya, meskipun
hal itu tidak dapat memuaskan semua kalangan. Juga melalui
pemikirannya, Paus Fransiskus mengajak Gereja untuk sepan-
tiaza menjadikan perubahan zaman dan tantangannya sebagai
medium discernment untuk menjaga tradisl suci Gereja dengan

melahirkan pembaruan-pembaruan agar Gereja tetap hidup
fdan kontelstual.
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Persembahan para dosen Program Studi Teologl STF
Driyarkara dan para kolega ini dapat membuka wawasan
pembaca sekalian terkait alasan mengapa tradisi dalam Gereja
begitu dihormati dan dijaga. Juga, kita menemukan alasan
mengapa Gergja masih mampu bertahan hingga saat inl.
Jawaban singkatnya kiranya demikian: Karena Gereja senantiasa
mewarisi nilal-nilai yang luhur, yaknl nilai yang bersumber pada
perjumpaan dengan Kristus sendiri, dan diteruskan oleh para
rasul dan diwariskan kepada umat beriman sepanjang masa.
Nilal-nilai itu ada dalam setiap tradisi, terungkap dalam tata
gerak liturgis dan pastoral, dan terekam baik dalam dokumen-
dokumen Magisterium.

Akhirnya, selamat menikmati beragam gagasan dalam
huku inl. Semoga kehadirannya bisa memberikan kontribusi
bagi setiap ziarah perjalanan Gereja dalam menebar harapan
bagi semua orang. Tuhan memberkati dan damai bersamamul

Yoseph Selvinus Agut OFM
Editor
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MAKNA TRADISI
MENURUT GEREJA KATOLIK

Albartus Purnomo OFM

[fidel depositum) mengacu pada keseluruhan pewahyuan

llahi. Deposit iman, yang berisi ajaran Yesus dan para
rasul, tersimpan dan diwariskan dalam Kitab Suc dan Tradisi
Suci melalui otoritas pengajaran dan interpretasi Magisterium
Gereja, vang terdinl darl para uskup Gereja, dalam kesatuannya
dengan  paus, melalui  sinode-sinode dan  konsili-konsili
ekumenis, Dengan demikian, selain Kitab Suci, Tradisi Suci ibarat
darah vang memberikan kehidupan bagi Gereja. Meskipun bagi
sejumlah besar denominasi Gereja Kristen, Kitab Suci adalah
dasar yvang tak terbantahkan, bagh Gereja Katolik, Tradisi Sugi
memiliki bobot yvang sama dengan Kitab Suci, Dei Verbum, salah
satu dokumen penting dalam Konsili Vatikan Il menegashan
demikian, "Jadi, Tradisi Suc dan Kitab Suci berhubungan erat
sekali dan berpadu. Sebab keduanya mengalir dar sumber [lahi
vang sama, dan depgan cara tertentu bergabung menjadi satu
dan menjurus ke arah tujuan yang sama” DV 9).

D alam teologi Gereja Katolik Roma, "Deposit Iman” (Latin:

Mamun, tingkat pemahaman sebagian besar anggota Gereja
Katolik Roma tentang Tradisi Suc mungkin tidak lebih baik
daripada pemahaman mereka tentang Kitab Suci. Mereka meng-
alami dan hidup dalam Tradisi Suci dan tradisi Katolik lainnya,
tetapi tidak memahami Tradisi Sucl. Tradizsi Sucl, yvang sering kali
ditulis Tradisi (dengan huruf T kapital) merupakan realitas
yang kava sekaligus kompleks Itulah sebabnya, ada banyak
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arti dan penafsiran sekalipun dipergunakan dalam konteks
tenlogis dan eldesiologis. Topik tentang Tradisi lebih sering
memunculkan perdebatan dan konflik di antara denominasi
Gereja maupun komunitas Kristen daripada ketika berdiskusi
tentang Kitab Suci. Dalam Gereja Katolik Roma, Tradisi terflat
erat dengan sejarah, teologi, kepercayvaan, praktik, doktrin,
dogma, institusi, dan disiplin Gereja. Karena itu, Tradisi
sebenarnya mempunyai makna yang lebih dalam dari apa yang
tampak secara sekilas.

Karena topik tentang Tradisi sangatlah |uas, tulisan inl
pertama-tama bertujuan memberikan gambaran umum secara
singkat tentang makna, sumber, isl, dan proses transmisi
Tradisi, serta hubungannya dengan Kitab Suci.

Arti Tradisi

Istilah “Tradisi” berasal dari bahasa Latin troditio, kata benda
dari kata kerja trodere, vang beratl "mentransmisikan’ atau
‘menyampaikan® Istilah Yunanl yang biasa digunakan untuk
“tradisl” dalam Perjanjian Baru adalah paradosis yang herarti
"sesuatu yang diserahkan”! Menurut Everett Ferguson, para
penulis Kristen paling awal menggunakan istilah "tradisi®
dalam berbagai macam konteks dan demgan makna yang
bervariasl. Makna 'tradisi’ berubah dari sebuah tindakan
[penyampaian) menjadi isi [apa yang disampaikan) dan cara
penyampaian (lisan). Pada akhir abad [V M, makna Tradisi
dalam arti "apa yang disampaikan” menjadi semakin banyak
dipakai.” Menurut Gerald 0'Collins dan Mario Farrugia, tradisi
adalah sebuah proses (atau tindakan) penyampaian sesuatu
yvang diterima sebagai warisan yang hidup.® Sementara It,
George Agius berpendapat bahwa tradisi adalah segala sesuatu
vang disampaikan serta cara dan sarana yang digunakan
untuk menyampaikan objek yang disampaikan kepada subjek.”
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Yves Congar menyvatakan bahwa tradisi adalah seswatu
yang tidak tertulis, transmisi vang hidup dari sebuah doktrin,
tidak hanya melalui kata-kata, tetapi juga melalui sikap dan
cara bertindak, vang mencakup dokumen-dokumen tertulis,
dokumen-dokumen  Magisterium,  liturgl, tulisan-tulisan
patristik, katekismus, damn lain-lain, Seluruh kumpulan ini
membentuk apa yang ia sebut sebagai ‘monumen-monumen
tradisi>* Oleh karena itu, tradisi merupakan sebuah prinsip
yang menjamin kontinuitas dan ldentitas dari sikap yang sama
dari generasi ke generasi.®

Tradisi sebagai Konsep Teologis

Dalam teologi Katolik, tradisi memiliki makna teologis yang
lebih mendalam, Makna ini berhubungan dengan prinsip utama
dalam keseluruhan ekonomi keselamatan. Ini berarti, Tradisi
mencakup komunikasi dirl Allah dan pemberian dirt-Nya dalam
Yesus Kristus kepada dunia untuk membawa manusia kepada
keselamatan. Karena itu, Tradisi yang meneruskan pewahyuan
llahi, mengandung kebenaran yang memyelamatkan. Melalui
Tradisi, banyak orang, yang secara [isik terpisah oleh ruang
dan waktu, menjadi bagian dalam pewahyuan lahi vang nyata
dalam Yesus Kristus,”

Dari sini, tradisi memiliki sejumlah arti: a) transmisi/
penerusan seluruh  Injil atau misteri Kristiani, apa pun
hentuknya: Kitab Such, khotbah, pengakuan iman, sakramen-
sakramen, dan bentuk-bentuk eksternal, seperti ibadah,
kebiasaan saleh, dan aturan-aturan; b) interpretosi lst atan
realitas yang ditransmisikan; c] kesaksian-kesaksian yang
statis dan sistem-sistem formal dari interpretasi tersebut,
yvang dielaborasi dan diekspresikan dalam tulisan-tulisan atau
ungkapan-ungkapan lain dari tradisi, sepertl lembaga-lembaga,
liturgs, kesemian, kebiasaan, dan sebagainya, Secara koleltif
semua hal inl sering disebut “tradisi’ (dengan huruf "t" kecil)."
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Singkatnya, Tradisi Kristiani adalah komunikasi yang dilakukan
oleh Gereja tentang seluruh realitas Kristiani, dan ekspresi
dari realitas tersebut, apa pun bentuknya. Athanasius menulis
kepada Uskup Serapion yang menggambarkan tradisi sebagai
apa yang diberikan Tuhan, diberitakan oleh para rasul. dan
dilestarikan cleh para Bapa Gereja.

Hubungan antara Pewahyuan Hahi dan Tradisi

Tradizi memiliki relasi yang erat dengan pewahyuan llahl Yesus
Kristus adalah kepenuhan dan kesempurnaan wahyu Allah (Ibr:
1:1). Wahyu di dalam Kristus diterima dan diwartakan oleh para
rasul di bawah bimhbingan Roh Kudus. Dengan demikian, Kristus
datang dengan sebuah pesan darl Allah, dan para rasul dengan
sebuah pesan dari Kristus. Baik realitas-realitas maupun
kesaksian-kesaksian iman ini menyusun deposit wahyu, dan
juga tradisi,”

Wahyu dalam Kristus dan kesaksian para rasul tidak
sepenuhnya dituliskan. Sebagian darinya tetap tinggal di dalam
hati orang-orang dan di dalam tradisi Gereja. Konsili Trente
(1545-1563) melihat dengan jelas relasi yang erat antara
Wahyu dan Tradisi. Konsili ini memaparkan empat elemen
yang membentuk tradisi: a) penulisan Wakyu (Injil], yang tidak
hanva di dalam Kitab Suci, tetapi juga di dalam hati manusia; b)
penyataan Roh Kudus dalam sepanjang zaman Gereja; ¢) konsili
Gereja: d) tradisi liturgi, dan seluruh tradisi kehidupan Gereja. '
Dalam pemahaman ini, Wahyu menunjuk pada semua tindakan
dan perkataan Allah yang ditujukan kepada manusia. Wahyu
Ini jelas melampaui Kitab Suci yang tertulis."" Konsili Vatikan |
(1870), yang mengikuti gagasan-gagasan dari Konsill Trente,
menegaskan kembali bahwa, baik Kitab Suci maupun Tradisi
mengandung Wahyu, Maka, isi dari tradisi adalah apa yang
telah diwahyukan oleh Allah, apa pun bentuknya; Allah Bapa
adalah sumber tunggal; dan Tradisi berasal dari momen sejarah
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keselamatan ketika Allah campur tangan dan mewahyukan diri-
Mya sendiri melalui peristiwa dan firman kepada umat-Nya.
Oleh karena itu, Tradisi adalah pembawa wahyu dan kebenaran
yvang menyelamatkan. Akan tetapi, Wahyu lebih besar daripada
tradisi, karena tradisi tidak dapat sepenuhnya memiliki atau
meneruskan totalitas pewahyuan Allah.

Roh Kudus sebagai Prinsip Aktif dalam Tradisi

Roh Kudus termasuk sumber Tradisi. Sebab Kristus meng-
anugerahkan Roh Kudus kepada para rasul seperti yang
dijanjikan-Nya. Pewahyuan llahi melalui Yesus Kristus menjadi
efektf dalam pewartaan para rasul karena daya kuasa Roh
Kudus. Melalui para rasul juga, Gereja menerima karunia
Roh Kudus sehingga dapat memelihara dan merawat deposit
iman, Karena itu, Roh Kudus pada dasarnya adalah prinsip
yang menghidupkan tubuh Gereja sejak peristiva Pentakosta,
Melalul inspirasi Roh Kudus, para pujangga dan gembala Gereja
memahami dan menafsirkan Firman Allah untuk menghadapi
ajaran sesat. Roh Kudus juga menginspirasi mereka dalam
mengambil keputusan-keputusan penting sesual dengan Kitab
Suci dalam konsili-konsili, menetapkan aturan dan disiplin
bagaimana umat Allah harus hidup secara kudus Dengan Roh
Kudus, Gereja menentukan pilihan dan menetapkan keputusan
untuk memperoleh para pemimpin yang dapat membimbing
Gereja dalam perubahan zaman. '

loseph Ratzinger menyebut tradisi sebagai “komponen
pneumatologis dari peristiwa Kristus™* Hatekismus Gereja
Katolik menegaskan bahwa Roh Kudus adalah prinsip rohani
yang aktif dalam Gereja yang menjamin kebenarannya.
Dikatakan, "penyampaian diri Bapa melalul Sabda-Nya dalam
Roh Kudus tetap hadir di dalam Gereja dan berkarya d
dalamnya: | | Dan Reh Kodus, vang menyehabkan suara Injil
vang hidup bergema dalam Gereja, dan melalul Gereja dalam
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banyak di antaranya tidak akan dinyatakan dengan jelas dalam
Kitab Suci. Studi tentang Tradisi juga menjadi dasar bagl setiap
diskusi tentang lsu-isu seperti ekumenisme, Sola Scriptura,
Primat Petrus, suksesi apostolik, liturgl, dogma, aturan iman,
peran konsili, disiplin Gereja, devosi, dan sejenisnya. Ulch
karena itu, Tradisi memiliki integritas dan kekayaannya sendir,
yang harus dihormati, dipupuk, dan dikembangkan.

Alchirnya, salah satu cara terbaik untuk memahami dan
menghargal nilai tradisi adalah dengan mempelajari ajaran
para Bapa Gereja, vang merupakan saksi istimewa, penjaga
vang setia, dan pendukung yang bersemangat terhadap Tradisi.
Studi semacam itu mungkin terbukti akan sangat berguna
bagi mereka yang enggan mengakui pentingnya Tradisi bagi
Kekristenan.
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TRADISI BUKAN
TRADISIONALISME:
1700 TAHUN KONSILI NICEA

R Riki Maulana Baruswarso

Pengantar

iskusi mengenai kata ‘tradisi’ (dan tradisionalisme},

terutama dalam konteks gerejawi, didorong karena

pemaknaan dan penggunaannya yang sering kali
agak "longgar”, Artinya, setiap pihak yang tidak sepaham
menggunakan kata tersebut sesual pemahamannya sendiri
yang tidak jarang dipengaruhi oleh pemahaman sehari-hari
vang ambigu. Olebh karena itu, tidak mengherankan bahwa ada
orang atau sekelompok orang yvang menudub Paus Fransiskus
bukan seorang 'Katollk sejati’ karena hal-hal vang dilakukannya
tidak sejalan dengan tradisi Gereja Katolik {misalnya, mencuci
kaki wanita saat Miza Kamis Putih, pembatasan perayaan Misa
Ritus Lama (Latin) dalam Traditionis Custodes, dll.). Tuduhan
inl lantas dilihat oleh pihak yang berseberangan sebagai
klaim vang keliru karena kelompok yang menuduh paus telah
memahami kata "tradisi® secara subjektif dan tidak memahami
relasi mendasar antara Paus dan Tradisi.'

Persoalan pemaknaan kata 'tradisi; sebenarmya, bukan
baru terjadi sekarang ini. Hal ini dapat terihat dari upaya Yves
Congar, seorang teolog dan sefarawan Gereja, untuk menggali
dan menganalisis makna kata "Tradisi™ secara biblis, historis,
dan teclogis® Tulisan ini tidak ingin menanggapi secara
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khusus klaim-klaim vang ada terhadap Paus Fransishus,
tidak juga bermaksud memberikan analisis yang detail terkait
kata "Tradisi’ Yang ingin diupayakan dalam tulisan ini adalah
menunjukkan bagaimana Gereja berdinamika dalam menjaga
dengan setia apa yang divakini sebagai pewahyuan llahi atau
warisan imannya (depositum fidei), Untuk tujuan ini, Konsili
Micea adalah subjek yang akan banyak dibicarakan, Tahun 2025
ini adalah momen yang baik merefleksikan Konsili Nicea karena
bertepatan dengan peringatan 1700 tahun pelaksanaannya,

Tradisi’ dari Etimologi ke Teologi

Terlepas dari reputasi yang sering kali kurang baik terkait kata
'‘tradisi’ atau 'tradisional’ sebagai sesuatu yang ‘kuno ‘out-
of-date, 'kolot, ‘konservatlf, dsb, perlu diketahui apa yang
sebenarnya dimaksud dengan kata tersebut. Kata ‘tradisi’
memiliki rujukannya dalam bahasa Latin, yaitu ‘traditin’ yang
diasalkan dari kata "trodere’ (Lat) atau ‘paradounai’ [Yun.).
Dua kata asing terakhir itu mempunyai arti ‘meneruskan;
‘mengirim’, menyerahkan’ Dengan demikian, secara etimologis,
kata 'traditio’ atau ‘tradisi”berarti ‘penerusan’ atau ‘penyerahan.
Dalam hal ind, tradisi menunjukkan “sebuah tindakan aktif dari si
pembert dengan menyerahkan sesuatu kepada pihak lain, yaitu
51 penerima, supaya menjadi miliknya’

Pemakaian kata vang bernuansa ‘pemberian/penyerahan’
(baca: tradisi) dalam Kitab Suci dapat dijumpai di beberapa
perikop. Sebagai contoh, dalam suratnya kepada jemaat di Roma,
Rasul Paulus menulis, “la, yang tidak menyavangkan Anak-Nya
sendiri, tetapi menyerahkan-Nya (paréddken autén) bagi kito
semuag, bagaimana mungkin la tidak mengaruniakan segala
seswaty kepada kita bersama Dia? [Rm. 8:32). Selain i, dalam
Yoh, 19:30 dituliskan, "Sesudah Yesus meminum anggur asam
itu, herkatalah la, ‘Sudah selesai” Laly la menundukkan kepola
Nya dan menyerahkan nyawa-Npa (parédoken to pnedma).”
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Pengan mencermati dua perikop ini saja, dapat dinyatakan
bahwa kata ‘tradisl’ pertama-tama memiliki arti "penerusan
Hahi* [divine transmission).' Allah mengutus Putra-Nya ke dunia
{(Yoh, 20:21}); Putra mengembuskan Roh-Nya kepada Yohanes,
murid-Nya, dan Maria, bunda-Nya (bdk. Yoh. 19:30), sebagai
pambaran Gereja, Secara singkat dapat dikatakan bahwa dalam
konteks teologis-eklesial, *Tradlsi’ pertama-tama dan terutama
terkalt erat dengan pemberian atau penerusan [lahi kepada
Gereja, yang lantas menjadi totalitas realitas hidup Kristiani.

Penerusan llahi ini (baca: "Tradisi’) terjamin kelanjutannya
herkat kesaksian para rasul (baca: ‘tradisi apostolik’) dan juga
‘tradisi-tradisi’ yang ada di Gereja (baca: "radisl gerejawi’).
Pembedaan ini dibuat dengan melihat “sumber’ dari tradisi.
Dari sisi ‘metode fcara’, Gereja meyakinl bahwa ada yang disebut
sehagal ‘rradisi tertulis® dan ‘tradisi tidak tertulis! Tradisi
tertulis’ biasa merujuk pada Kitab Suci, sedangkan 'tradisi tidak
tertulis’ melinghkupi segala sesuatu yang tidak tampak secara
eksplisit dalam Kitab Suci, sepertl institusi, ritus, kebiasaan,
dan praktik tertentu,*

Di balik kekayaan makna yang ada, satu hal dapat
dikarakan, yakni bahwa ‘tradisi' adalah sesuatu yang hidup.
Penerusan atau pemberian diri Allah diterima dan diteruskan
sepanjang masa oleh Gereéja dengan segala realitas vang ada
dl dalamnya. Dalam arti tertentu, Gereja mencoba memahami
terus-menerus dan dengan setio segala sesuatu yang telah
diterimanya. Oleh karena itu, jika 'tradisi® dipahami sebagai
sesuatu yang hidup” maka setiap upaya untuk 'mematikan’
tradisi adalah sebuah bencana. Tradisi bukan sekadar kekuatan
konservatif, melainkan juga prinsip yang memastikan bahwa
keberlanjutan dan identitas tetap terjaga dalam perjalanan
waktu; tradisi bukanlah penghambaan (servility), melainkan
esetiaan | fidefity ] tradisi adalah keberdanjutan dan kemajuan,
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konservasi dan pengembangan.® Menarik bahwa seorang teolog
Protestan, Jaroslav Pelikan, pernah menuliskan, "Tradition is
the living faith of the dead, traditionalism is the dead faith of the
living.""

Melalui studi sejarah vang panjang dari Gereja, Jaroslav
menunjukkan apa yang telah - dan semoga terus - diperbuat
oleh Gerela (Katolik), vaitu menjaga dan meneruskan apa yang
diyakini sebagai pemberian diri Allah kepada Gereja. Kardinal
Avery Dulles pernah menuliskan pandangannya seperti ini.”

in Christian theology trodition fiberates insafar as it binds i
adherents to the vital sources of their life - the revealed truth theat
makes us free [_] The apostolic tradition, which remains accessible
through the inspired texts of Scripture and through sacramental
worship, tramsemits the fiving reality of the past and activates the
spirttual powers of those whao receive it

Daya hidup tradisi terus mengalir dalam diri Gerefa,
terutama dalam konsili-konsill yang bertujuan untuk mere-
fleksikan gerak dan pengenalan Gereja akan pewahyuan Allah.
Dalam konteks inilah refleksi mengenai Konsili Nicea perlu
diherikan.

Konsili Nicea

Konsill Micea terselenggara bukan semata-mata karena
adanya pandangan atau ajaran problematis dari Arius, seorang
imam dan teolog darl Aleksandria {aktual: Mesir).* Walaupun
demikian, persoalan bahkan perpecahan yang terjadl di
lingkungan Gereja (tetapi juga di Kekaisaran Konstantinus
Agung) tidak dapat dipisahkan dari figur dan ajaran Arius
[Arianisme). Tidak mengherankan jika pada akhirnya Kaisar
Konstantinus (1337) sendiri turun tangan untuk mengatasi
kemelut atau kegaduhan yang terjadi — situasi yang tidak stabil
secara politis tidak menguntungkan,
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Dalam rentang wakt® 20 Mei-25 Juli 325, Kaisar
Konstantinus mengundang para uskup yang berada di
kekalsarannya untuk berkumpul, berbicara, dan memberikan
solusi untuk kegaduhan yang, pertama-tama, terjadi di dalam
Gereja Dikisahkan bahwa 318 uskup hadir®® Walaupun angka
kehadiran ltu sulit dipastikan, tidak dapat dimungkiri bahwa
uskup vang hadir cukup mewakili Gereja-gereja yang ada dl
kekaisaran; sebagian besar dari Gerefa Timur (Mesir, Libia,
Palestina, Siria, Asia Kecil, Persia, dan Skitia) dan hanya dua
imam (Vitus dan Vinsensius) yang mewakili Uskup Roma
(=Paus Silvester) serta empat uskup Gereja Barat (ltalia,
Spanyol, Prancis, dan Afrika Utara).

Walaupun Kaisar Konstantinus sendiri hadir dalam konsill,
ia tidak bertindak sehagai pemimpin. Uskup Hoslus (Uskup
dari Cordoba, Spanyol), kemunglkinan besar, adalah orang yang
dipercaya oleh kalsar untuk memimpin dan mengarahkan
gerak konsill." Pada awal konsili, para uskup perlu menyetujui
kehadiran tiga uskup yang sebelumnya telah dinyatakan
‘hermasalah’ dalam Konsili Antiokhia {awal 325], waitu
Theodotus Laodicea, Narcissus Neronias, dan Eusebius Kaisarea.
Ketiga uskup Ini diberikan kesempatan - dimungkinkan karena
bantuan Uskup Arian lain bernama Eusebius Nikomedia, yang
dekat dengan Kaisar Konstantinus = di hadapan para peserta
konsili, terutama di hadapan kaisar, untuk menyatakan sikap
dan posisi teologisnya yang mendukung Arius dan ajarannya.
Arius sendirl kemungkinan besar tidak hadir karena sudah
diekskomunikasi dalam Sinode Antiokhia."

Dalam perdebatan teologis yang panas, dibacakan rumusan
baptis dari Gereja Kaisarea, yaitu Syahadat Kalsarea, vang
dalam arti tertentu akan menjadi cikal bakal rumusan Syahadat
Micea." Rumusan tersebut berbunyi:
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Sekadar Catatan Akhir: Konsili Nicea - Tradisi
dan Kreativitas

Walaupun upaya penerimaan atau pengakuan Syahadat Nicea
menunjukkan dinamika vang tidak mudah, perlu diakui bahwa
ia adalah “titik pijak” bagi definisi ortodoksi teologl (baca:
kristologi) Gereja." Kontribusi Konsili Nicea tidak semata hanya
rumusan syahadat. tetapi terlebih kesaksian akan keberanian
para Bapa Konsili untuk terbuka akan sesuatu yang "asing”
untuk mempertahankan apa yang sudah menjadi pengalaman
dan pengakuan iman. Dengan kata lain, "kreativitas teologis’
adalah juga warisan berharga darl Konstli Nicea,*

Dengan merefleksikan peristiwa Konsili Nicea, justru
tampak bagaimana para Bapa Konsili menjaga kesetiaan
mereka dalam memahami Tradisi, yakni misteri pewahyuan
llahi yang telah dinyatakan kepada Gereja. Upaya mereka tidak
menampik kemampuan atau kreativitas manusiawi dan sumber
daya [bahasa) yang dimiliki saat itu.
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Pada tatun 527 kaisar Karalantngs mencab hikman ekesomunikasi Anus dan sshelat
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Covrpankys i de Councd of WWosea, edied by Young B Kim (Casbidge; Cambridge
Wriversity Prass, 221, 225255, terusama him. 225,

SL Armtruss. Expcaian of the Chasiass Foim 1L 15, 125 "N we say Pl e Son @
rue God and uncreabs_ Hee we A i T w3y 10 condess Him o be of ons sebelence
|nomooesion) with T Father.” Ini sdslah kalima) yang dluksiain Anus kenaoa Lssup
Euselius Mkomodia dan lendockumentas datam lubssh 51 AmbnsE.

Fie Franch Bawinca, “The Wond ‘Homoousics” Bom Halksinm, In Cheilianily,” Chorch
Hmiisfy Sy o Chvabanidy and Colture vol 71 Seses 0F {dore 2000). 343272
Pl Bim F42
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WiRtk Nl gnorant, in & senal and gentls mannar,”
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syahadal Moea (Lb, Kingig. "The Coiuncd of Hicasa” 230 Pandengan agak senspa b
Osiar Sxarsaone, “A Keglected Detall n The Creed of Mioea 323° Wglae Chasfianes
41 [R8AT) 3454, benatara him, SH. Memrud Sharsmsa, pRNgOUNaAN homoousos ada
campur ngan kelompek Uskus Akksandar dadi Absksandria dan Uskup Hosies

= Alrgs Girilmasr, Chisd @ Civistien TRoWn! From s Aoosinss Ao i Chaloedon (457,
wil, |, iensiakesd by John Bowaesn (AHants Jobe Knox Press, TATSL 100 The eaily
hstory of Micena homoousics shows wa. that the theologisrs of e church wers probably
made aware of this conpept and $es of the docnne of emanabion, by the Grostics.®
Hama-nama sjamawan lareya dapal dthat & Beatice, The Werd Homoousios' from
Halangm o Chrstianity ™ 248

= Bagirica, "The Woed "Homoousieg” om Heleaiam o Chistanity,” 749

1 Bk Beabrics, The Winnd "Homotusios” from Hellenism %o Crishianiy,” 240-764; Kingg,
s Conni of Miss C6 Dusslors, new arws " 214-208

T Bealrkos, T Word "Hisncsusics bom Halksaiom o Chratanity.” 2560

" grgkin mareka el dengen arcaman Kaisar Konstanlineg akss pengasingan bagi
yong menolss (L Priosiegis, Choeot Misiory |, Hn: THanoe Fe empens issusd he
following quide relgious decision: ok ol whosoever would not assent o the oommon
dhercress of tha bishops, swhalhar thiy wees presbytars, deacons, o othes of tha chagy,
Bk ey puinestiod by asdla "

M il Toss Baatrics dalam anlesing Thae Weerd 'homoousies” from Halans o Chrs@anitg”

(22

" Bdk. Thaodonsl Eotesivabical Hakvy XL 49 "He (e Empenr] septained his bam
[hovndcesics] mpbed ro bodly cond@on of dhangs, for Lhal the Son dd nol darws His
EnsiEnos from he Falhss sihesr by means of division or of abscssion, snos an mmalenal
inbatiociugl, and incopoensal rabure could mob bo subjec bo oy oy condiBon o changs.
Thass Hings mik Ba undesiood as Bearing & dving and myslenous sgnifcaion.™

® Athanasius, Aok’ Tis ddena L 11, 8 “very Son of the Fathar, retunal & ganung,
i o His diseecn . Wiadoim Only-Esgolien, and ey and Only 'Wioid of Ged i5 He . nol
A crestuis of widk, BSuf an GFspiing propen 5o the Falle's essence. Wheslkaim He & verg
Godl, mowbng ores in sesance arih = vany Farer -
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' L Athanasis, Defancs af e Wesrs Dafmiiot 19-20
L KErag “The Councl of Niclea,” 223

% Lih. Aebecca Lyman, “The Thestogy of T Coungl of Mesas™ (25 Apni 2024},
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GEREJA KRISTUS,
SAKRAMEN-SAKRAMEN,
DAN HIDUP MORAL

Frumensius Gions OFM

Pengantar

ukan tanpa dasar bila ditegaskan balwa mustahil Gereja
B dan sakramen-sakramen dipikirkan tanpa menghu-

bungkan keberadaannya dengan Yesus Kristus sebagai
sekallpus sakramen Allah dan dasar eksistensi Gereja itu
sendiri.' Di dalam dan karena Kristus yang dilmani sebagai
cahaya para bangsa, “Gereja itu tampak bagalkan sakramen,
vakni tanda dan sarana persatuan mesra dengan Allah dan
kesatuan seluruh umat manusia® [LG art. 1), Gereja dalam Yesus
Kristus merupakan sakramen, tanda, manifestasi historis-
konkret atau kehadiran real komunikasi did Allah untuk
keselamatan segenap manusia® Dalam Gereja, Allah melalui
Kristus dan Roh Kudus berhubungan dengan manusia secara
definitif dalam kasih,

Tulisan Ini bermaksud menguraikan hubungan Kristus
dengan Gereja-Nya dan Gereja dengan sakramen-sakramen
serta kehidupan moral Uraian ini akan melibatkan pokok-
pokok seperti pemahaman sakramen pada umumnya, Kristus
sehagai Sakramen Allah, Gereja sebagai Sakramen Kristus,
ketujuh Sakramen Gereja, dan beberapa implikasi praktis untulc
wehidupan moral. Tulisan akan diakhirl dengan penutup,
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Arti Sakramen secara Umum

Secara  etimolopis, kata sakramen ([Latin: sacromentum)
merupakan salah satu terjemaban darl kata Yunani “mystérion”
yang berartl rahasia atau misteri. Terjemahan lain kata
"mystérion” ini dalam bahasa Latin adalah "mysterium” yang
berarti rahasia atau misteri. Maka, "socromentum™ dan
"mysterium” memaksudkan hal yang sama, yakni “musterfon”
Dalam perkembangannya, "sacramentum” lebih mamaksudkan
"tanda kellhatan dari kenyataan atau realitas keselamatan yang
tak kelihatan®, sedanghkan “mysterium” lebih memaksudkan
"kenyataan yang tak kelihatan itu sendiri”. Di dalam arti inilah,
St Agustinus mengatakan bahwa misteri Allah tidak lain dari
Kristus sendirl; Kristus sendiri adalah misteri keselamatan.
Dalam arti ini juga ditunjukkan bahwa sakramen-sakramen
merupakan tanda dan sarana, yang olehnya Roh Kudus
menyebarluaskan rahmat Kristus di dalam Gereja, tubuh-Nya,
|adi, Gereja mengandung dan menyalurkan rahmat yang tidak
tampak, yang ia lambangkan.*

Berdasarkan pengertian etimologis dan sejarah perkem-
bangannya ini, diperikan lebih lanjut hal-hal serba umum
berilut imi.

Sakramen berhubungan erat dengan tanda dan sarana
rahmat. Ada dua hal dari pengertian inl, vaknl tanda
(sacra-mentum] vang kelihatan dan realitas vang hendak
ditandakannya [res sacament(), yakni rabmat. Dalam rumusan
Trente: Sakramen adalah wujud nyata dari suatu rahmat yang
tersembunyi. Maka, sakramen bukanlah tanda yang hampa
atau nirmakna, melainkan tanda vang berisl, tanda dari sesuatu
vang sungguh-sungguh hadir dan nyata. Dalam dan melalui
tanda tersebut, realitas yang ditandakannya mencapai suatu
kedalaman eksiztensial, lahir dalam eksistensi vang penuh,
intensif dan dapat dilihat. Maka juga, sakramen (-sakramen] itu
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tilak hanva mengandung atau memuat, tetapi juga menyalurkan
rahmat yang dikandungnya itu.

Kristus dan rahmat-Nya. Penyaluran rahmat dan pe-
nerimaannya itu sendirl  merupakan suatu peristiwa eksis-
tensial bagi manusia, Artinya, dalam perayaan atau penerimaan
sakramen (berupa simbol dan tindakan tertentu) Allah sungguh
hadir dan kehadiran-Mva itu merealisasikan rahmat atau ke-
celamatan bagl manusia. Mengapa? Karena Yesus Kristus
sendirl adalah Sabda Allah yvang berdaya guna [an gfficacious
word of God) dan dalam Dia, Allah mendiami eksistensi kita.?
Dalam rumusan Karl Rahner, sakramen merupakan sabda dan
tanpgapan nyata dan berasal dari Allah dan jawaban manusia.®

Dalam hubungan dengan Kristus, semua sakramen bersifat
memorial. Artinya, sakramen-sakramen it mengungkapkan
iman bersama akan wafat dan kebangkitan Kristus, kendati
tidak seaksklusif dalam Ekaristi® Dalam arti ini, suatu perayaan
liturgis mengandung tiga dimensi. Pertama, dimensi peringatan
atau dimensi hari kemarin: Perayaan suatu peristiwa Yesus yang
tefah terjadi pada masa lalu [mengenangkan). Kedea, dimensi
demonstratif atay dimensi hari ini: Menghadirkan peristiwa
rahmat dan menunjukkan bahwa keselamatan itu terjadi hari
ini [menghadirkan atau mengaktualkan). Ketigo, dimensi
eskatologizs atau dimensi harl vang akan datang: Peristiwa vang
dirayakan dilihat dalam terang situasi esktalogis keselamatan
dalam Kristus [antisipasi] pada masa yang akan datang.

Sakramen-sakramen merupakan tindakan resmi Gereja di
mana Gereja merealisasikan dirinya sebagai Gereja Kristus.”
Sakramen-sakramen ltu ada "melalul Gereja" karena Gereja
sendirl merupakan sakramen Karva Kristus yvang bekerja di
dalamnya berkat perutusan Roh Eudus, Sakramen-sakramen
ada “untuk Gereja” karena sakramen-sakramen itu memberikan
dan membagi-bagikan pada manusia misterl persekutuan
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dengan Allah, yang adalah cinta kasih, yang esa dalam Tiga
Pribadi. Dan pelayanan atau penerimaannya selalu menyanghut
eksistensi orang beriman tidak hamya sebagai individu atau
pribadl, tetapi juga sebagai anggota komunitas Gereja.

Kristus: Sakramen Allah untuk Keselamatan Manusia

Menurut ajaran Kristiani, Allah dalam Yesus Kristus melatul Roh
Kudus adalah keselamatan umat manusia. Yesus Kristus adalah
sakramen, tanda, manifestasi historis dan tindakan komunikasi
dirt Allah sendiri yang definitil dan tak dapat ditarik kembali.
Dia adalah gambar Allah yang tidak kelihatan [Kol. 2:9-10a).
Tanpa masuk ke dalam detail-detail, pernyataan atau rumusan
inl memuat tiga hal.,

Pertama, Yesus Kristus adalah pemberian diri Allah sendiri,
Dia adalah Sabda Allah yang menjadi manusia (inkarnasi),
Putra Allah yvang kekal, mempunyal dua kedrat dalam satu
pribadi (kesatuan hipostatik). Dalam dan melalui Dia, Allah
sendiri hadir dan bertindak demi keselamatan manusia, Dalam
Dia, kita diundang berpartisipasi dalam Perjanjian Baru dan
kehidupan ilahi-Nya. Dalam dan melalul Dia, kita mengenal
atau mengetahui Allah yang mencintai kehidupan, Tuhan
Maha Rahim dan berbelas kasih, kebenaran dan kasih, ... dan
Allah yang meranghul kita kendati kita berdosa. Berdasarkan
kesaksian Injil. ditegaskan juga bahwa Yesus memahami
diri-Nya sendiri dari sudut Allah. Relasi-Nya dengan Allah
memainkan peran yang menentukan dalam hidup-Nya. ltulah
artinya bahwa Yesus Kristus merupakan puncak pewahyuan
atau manifestasi atau komunikasi diri Allah sendiri kepada
dunla, Kenyataan terdalam ini memberikan makna positif pada
eksistensi manusia dan sejarah hidupmnya®
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Kedua, sebagal pemberian diri Allah sendiri yang final dan
definitif, Yesus Kristus mengandung di dalam diri-Nya rahmat
yang ditandakan-Nya dan serentak menyalurkan rahmat yang
dikandung-Nya itu. Yesus Kristus adalah sumber segala rahmat
bagl manusia. Dalam arti ini juga dapat dikatakan bahwa Dia
adalah dasar dari segala simbol yang dipakai manusia dalam
liturgi atau devosl. Dan rahmat itu sendiri tidak lain adalah
meraja-Nya Allah dalam kehidupan kita, Allah dalam Yesus
Kristus merahmati, menyelamatkan, menebus, serta mengajak
kita berpartisipasidalam kehidupan flahi-Nya (2Ptr. 1:4)." Dalam
Yesus Kristus ditunjukkan atau ditegaskan identitas Allah,
makna menfadi manusia, dan arti positil sejarah keberadaan
kita di dunia ini."” Tegasnya, Yesus Kristus menghadirkan bagi
manusia penerimaan Allah yang penuh kasih akan manusia dan
sejarahnya. Rahmat-Nya membebaskan kita.

Ketiga, Yesus Kristus termasuk sejarah keselamatan yang
kelihatan. Sebagai hamba Allah yang setia, Yesus Kristus adalah
sakramen utama dari jawaban kesetiaan manusia terhadap
Allah dan dari pengakuan Allah terhadap kesetiaan itu.”! Seluruh
sejarah rahmat memperoleh mahkota dan puncaknya dalam diri
Yesus Kristus. Dalam arti ini, Yesus Krstus menjadi sakramen
utama pembertan diri Allah sendiri dan serentak penerimaan
penuh ketaatan dari pihak manusia. Di dalam Yesus Kristus,
rahmat Allah yang tidak kelihatan memperoleh bentuknya yang
nyata. Maka, sejarah Yesus Kristus adalah sejarah relasi kasih
Allah dengan manusia. Manusia dikuduskan dan diselamatkan
karena dalam Kristus dia membagikan kehidupan Allah. Karena
itu, beriman berarti penerimaan penuh syukur akan Kristus
sebagai pemberian dirl Allah sendirt.™
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Kristus untuk hidup sebagai "garam dan terang duniz® (Mat
5:13-16). Dulles mengingathkan kaum beriman Kristiani agar
menghindari apa yang disebut sakramentalisme sempit.™
Perlu diupayakan agar tidak terjadi pemisahan atau jurang
yang lebar antara liturgi atau perayaan sakramen Gereja
dan praksis kehidupan nyata. Sakramen-sakramen perlu
dirayakan sedemikian rupa sehingga dihayati atau dipahami
bukan secara magis dan material formal, melainkan secara
eksistensial dan memberi dampak pada kehidupan sehari-hari
di dunia. Dalam bahasa Richard McBrien - seperti dikutip Avery
Dulles - sakramentalisme sempit cenderung menimbulkan
sikap estetisme narsistik yang tentu saja berlawanan dengan
pengakuan iman Kristiani atas nilai-nilai etis-moral dan sesial.
Sakramentalisme sempit juga bertentangan dengan konsep
hahwa "Allah itu politis” dan aktif mengarahkan kita dari dalam
untuk mengembangkan dirl dan mengupayakan kebaikan
bersama.™

Ketiga, bagalmanapun juga, Gereja sebagai sakramen
{keselamatan) memiliki dasar ebksistensinya hanya di dalam
Kristus Sang Mediator atau penyalur utama keselamatan.
Kristuslah yang menimbulkan atau mengerjakan keselamatan
di dalam Gereja. Dan pemahaman sakramental atas kehadiran-
Nya tersebut mampu menggerakkan jemaat beriman sepanjang
zaman untuk tetap setia pada Gereja dan misi Kristus. Dalam
rangka imi, ada dua catatan penting. Yang pertama, seorang
individu atau pribadi Kristiani selalu diarahkan menuju
komunitas Gereja, dengan konsekwensi bahwa keselamatan
hanya mungkin efektif dan intensif ketika seseorang
menghubungkan dirinya dengan komunitas atau Gereja. Yang
kedua, demgan penerimaan sakramen-sakramen, seseorang
diinkorporasikan atau berpartisipasi di dalam kematian dan
kebangkitan Tuhan serta dimampukan untuk melangsungkan
karya Kristus sendiri di dunia.
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Penutup

"Dl mana Kristus ada, di situ Gereja Katolik ada” Aforisme
St. Ignasius dari Antiokia ini menjelaskan hubunpgan Kristus
dengan Gereja dan sakramen-sakramen serta dengan kehidupan
moral. Ditepgaskan bahwa Kristus adalab sakramen pemberian
dirt Allah sendirl untuk keselamatan manusia; Gereja adalah
sakramen Kristus di mana terdapat sejarah keselamatan yang
definitif, eksplisit. dan resmi atau ofisial; sakramen-sakramen
merupakan realisasi diri Gereja Kristus, Setiap sakramen
merupakan kehadiran Eristus dalam bentuk tanda vang
eksplisit dan hal itu berlangsung di dalam komunitas atau
Gereja-Nya. Setiap sakramen juga memuat dimensi moral, vakni
dipanggil dan diutus dalam Kristus “untuk demi kehidupan
dunia menghasilkan buah dalam kasih® [Optatam Tobivs 16).
Semua vang dikatakan di atas menjadi menentukan dan berdaya
transformatif kalau kaum beriman Kristiani menyerahkan diri
dalam iman, harapan, dan kasih yang total kepada Allah.***
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MEMAHAMI KEKERASAN
DALAM ALKITAB
DALAM TRADISI PENAFSIRAN

RD Josep Ferry Susanto

Fengantar

alam Alkitab, khususnya Perjanjian Lama, tidak hisa
D dimungkir terdapat banyak sekali teks suci yang

mengandung bahasa kekerasan, balk wverbal maupun
tindakan. Sering kali Alkitab menceritakan tema peperangan,
penghancuran sebuah bangsa, hukuman demi hukuman, pem-
binasaan dan peluluhlantakan. Tidak jarang pula subjek pelalu
dari tindakan-tindakan kekerasan itu adalah Allah sendiri, vang
oleh sebagian besar pembaca Alkitab, dikenal sebagal pribadi
vang positif. Gambaran Allah yvang penuh kasih dalam Kitab
Taurat merupakan fondasi dasar bagi iman Yahodi dan Kristen,
Kendati demikian, teks-teks Alkitab yang bernada kekerasan
tidak bisa dihapus begitu saja dari Alkitab, Telks-teks itu harus
dilihat sebagai satu kesatuan yang utuh. sebagai teks yang
dilnspirasikan oleh Roh Kudus, Meskipun mengandung bahasa
kekerasan, teks-teks Iu harus diterima sebagai bagian dari
tulisan-tulisan suci,

Tulisan ini akan membahas bagaimana perkembangan
tradisi dalam Gereja yang mencoba untuk membaca kembali
teks-teks yang sering kali membingungkan dan mengagetkan
umat Kristiani, Tradisi mencoba untuk tidak menghilangkan
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teks-teks problematik tersebut, tetapi membacanya dalam
terang perkernbangan umat beriman terhadap misteri Allah.

Kehadiran Teks-teks Kekerasan dalam Alkitab

Dalam Perjanjian Lama ditemukan aneka macam pengalaman
iman orang lsrael dengan Allah. Mulai dari refleksi tentang
kesadaran manusia sebagai ciptaan Allah, Allah memanggil
nenek moyang mereka sebagai umat pilihan, pembebasan
dari Mesir, penyertaan di padang gurun, masa keemasan pada
zaman Kerajaan Daud, pembangunan Bait Allah, kembali dari
pembuangan Babel dan masih banyak lagi tema lainnya. Dalam
kisah-kisah tersebut sering kali dihadirkan gambaran Allah
yang pengasih, penyayang, pengampun, berfimpah kasih dan
setia [Kel. 34:6).

Namun, tidak jarang justru Allah sendiri memerintah
nrang-orang pilihan-Nya untuk membunuh dan membinasakan.
Misalnya, dalam Bil. 25:3, 17 Allah memerintah umat-Nya,

“Tangkaplah semua orang yong mengepalai bangsa i dan
gartungleh mereka of hadapan Tuhan di tempat terang, Supayd
surit murka Tuhan yang bernyale-nyalo ifu, Lowanlah orang
Mighan itu dan tewaskanioh mereka,”

Dalam Kitab Bilangan 31, Tuhan sendiri yang menyuruh
Musa untuk membunuh sémua orang Midian, menawan pe-
rempuan-perempuan Midian dan anak-anak mereka, ternak
dan harta mereka dijarah, kota kediaman mereka dibakar, Pada
akhirnya, semua perempuan itu juga dibunuh atas perintah
Musa, Sementara di Kitab Bilangan 33, Tuhan memerintah
agar ketika orang Israel masuk ke tanah terjanii. mereka harus
menghalau semua penduduk negeri, membinasakan segala
hatu berukir milik mereka, membinasakan patung tuangan dan
memusnahkan bukit pengorbanan mereka (ay. 52). Perintah itu
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pun disertai dengan ancaman yang mengerikan, “Kalaw tidok
akan Kulakukan kepadamu seperti yang Kurancang melakukan
kepada mereka” (ay. 56). Dalam bagian akhir Kitab Taurat,
tepatnya dalam Ulangan 2, dikisahkan penaklukan mengerikan
Sihon Raja Hesybon, Og Raja Basan, "Podo waktu ftu kita merebut
kotanya, dan menumpas penduduk setiap kota: laki-laki dan
perempuan serta anak-anak, Tidak ada seorang pun yang kita
biarkan terluput UL 2:34; 3:6; bdk. U1 7:2-3).

Mellhat kelakuan umat lsrael selama di padang purun,
Allah sedah siap dengan segala penghukuman-Nya kepada
ketidaltaatan mereka. Saat ity Musa sangat khawatir dan
cemas berdoa kepada Tuhan. Musa memohon rencana Tuhan
vang akan menghancurkan umat pilihan-Nya,

“¥a Tuhan, janganiah musnahkan umat milik-Mu sendiri, yang
Kautebus demgan kebesaran-Mu, dan Kaubawa keluar dari
Mesir dengan tangan yang kuat Jangan berkata: Karena Tuhan
tidak dapat membawa mereka masuk ke negerl yang dijanjikan-
Mya kepada mereka, dan sebab benci-Mya kepada mereka, maka
la membawa mereka keluar untuk membunuh mereka di padang
gurun. Bukankah mereka itu umat milik-Mu® (U] 5:26-29).

Bagi seorang filsuf seperti Emmanuel Kant |1724-1804),
Tuhan yang tidak selaras dengan paham moral universal akan
sulit dipercaya sebagal Tuhan yang patut disembah. Nubuat
nahi-nabi sering kali menunjukkan gambaran Allah yang
kejam saat menghukum bangsa-bangsa, termasuk umat-Nya,
misalnya nubuat hukuman atas bangsa asing (Am. 1:7-8; 10-
12, 14-15; 2:2-3), Tuhan akan melepas api ke dalam Yehuda
sehingga puri Yerusalem dimakan habis (Am. 2:5); Tuhan akan
mengguncangkan tempat kamu berpljak, seperti guncangan
kereta yang sarat dengan berkas gandum [Am. 2:13-16).
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Pertanyaan yang Sulit Dijawab

Rerhadapan dengan beberapa teks yang mengandung hahasa
kekerasan seperti di atas, pembaca Alkitab hisa mengajukan
beberapa pertanyaan seperti di bawah ini yang tidak bisa
dijawab dengan sederhana.

= Mengapa Tuhan di satu sisk menggaungkan kasih,
tetapi di sisilain menampakkan murka, dendam, tanpa
belas kasih dan amarah?

= Mengapa Tuhan sering kall menggunakan bahasa
ancaman? Menakut-nakuti umat-Nya dengan  hu-
kuman?

# Mengapa Tuhan sedemikian pencemburu dengan
umat-Nya bila mereka berpaling kepada dewa-dewa
asing?

* Mengapa hal-hal demikian menjadi bahan refleksi dan
bahan tulisan para penulis sud, sampai dibukukan
dalam sebuah kumpulan kitab vang kita sebut sebagai
Alkitab Perjanjian Lama?

Dalam menjawah pertanyvaan di atas mungkin bisa dibuat
beberapa asumsi seperti berikut.

# Apakah gambaran seperti itu adalah adaptasi dard
budaya kekerazan vang memang sangat biasa dalam
agama-agama kuno?

# Apakah dengan bahasa kekerasan seperti itu, penulis
teks suct sedang membandingkan Allah Israel dengan
allak-allah lain?

o  Apakah perbandingan tersebutsebuah pengandaian fa
priori atau bahasa kiasan saja?

* Apa vang mau dikatakan oleh teks Alkitab dengan
penggambaran yang sedemikian mengerikan itu?
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Menganalisis Teks-teks Sulit

Tulisan ini akan mengangkat teks-teks yang sudah sanpat
dikenal oleh para pembaca Alkitab, seperti Persembahan Ishak
(Kej. 22), Nazar Yefta (Hak 11), Perkelahian Yakub dengan
Allah dalam Kejadian 32, dan Musa dalam Keluaran 4. Ketiga
teks tersebut akan diperbandingkan dengan apa yang biasa
dipahami dalam agama-agama kuno, di mana persembahan
kurban kepada dewa berupa manusia (khususnya anak-anak),
sudah dianggap sesuatu yang wajar, khususnya saat terjadi
krisis, bencana kekeringan, dan kelaparan. Tindakan per-
sembahan kurban manusia dianggap bisa memprovokasi dewa-
dewa untuk bertindak atas permohonan mereka.

Ketika Raja Moab melihat bahwa peperangan itu terlalu
berat baginya, diambilnyvalah tujuh ratus orang pemegang
pedang bersama-sama dia untuk menerobos ke pasukan Raja
Edom, tetapi tidak berhasil. Kemudian, ia mengamhil anaknya
vang sulung yang akan menjadi raja menggantikan dia, lalu
mempersembahkannya sebagai kurban bakaran di atas pagar
rembok Alkitah menceritakan, setelah ita, terjadi kepusaran
besar menimpa orang lsrael, lalu mereka berangkat dan pulang
ke negeri mereka (bdk. 2Raj. 3:26-27).

Pengorbanan yang mengerikan dari Raja Moab di atas
sangat bertentangan dengan apa yang dilarang Allah bagi
umat-Nya, seperti yvang tertuang dalam Ulangan 18:1-14.
Teks ink menegaskan larangan mempersembahkan manusia
sebagai korban, "Di antaramu janganlah didapati seorang
pun yang mempersembahkan anaknya laki-laki atau anaknya
perempuan sebagal kurban dalam api. Sebab setiap orang yang
melakukan hal-hal ini adalah kekejian bagi TUHAN, dan oleh
karena kekejian-kekejian inilah TUHAN, Allahmu, menghalau
mereka dari hadapanmuw” Dari larangan ini bisa dilihat Allah
menunjukkan diri-Nya berbeda dengan dewa-dewa bangsa lain.
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ukur dan pegangan yang kuat yang mendasari refleksi Gereja
dalam terang Sabda [lahi. Akan tetapi, di sini bisa dilihat Kitab
Suci tdak bisa berdiri sendiri, tidak bisa dipisah-pisahkan
dari iman Gereja secara menyeluruh. Pemahaman beks-teks
Kitah Suci tidak sekali jadi, tetapl dalam proses perkembangan
ke arah pemenuhan pengertian dan pemahaman manusia
terhadap misteri Sabda Allah. Tradisi suci dengan tekun, tanpa
lelah, menemani umat beriman memahaml makna penuh dari
Sabda Allah yang tertuang dalam Alkitah.

Mungkin teks yang bertema kekerasan di atas bukan
menjadi hal yang sulit atau harus ditolak oleh pembaca asli
teks tersebut karena mereka mengerti konteks sejarahnya dan
mereka berpikir dengan alam pikiran yang serupa. Mereka
berpikir sesuai dengan zaman di mana bahasa kekerasan itu
bisa dimengerti dan dipahaml Namun, bagaimana dengan para
pembaca dari generasi berikutnya, Tulisan ini telah menun-
jukkan bagalmana sebuah usaha dalam tradisi penafsiran
Alkitab yang mencoba memahami lebih dalam lagi teks-teks
yang selama ini sulit untuk dibaca oleh pembaca Alkitab yang
berazal dari penerasi-generas| setelahnya,

Tradisi menjadi bagian dari iman Gereja, yang bukan hanya
berfokus pada masa lalu, melainkan juga bagaimana menjaga
dan menghidupl makna teks-teks Alkitab yang sudah ditulis
ribuan tahun yang lahe Tradisi penafsiran menjadi jembatan
antara generasi supaya pesan Alkitab tidak menjadi kabur atau
hahkan dibaca secara harfiah, Firman Tuhan memiliki makna
penuh yang tidak bisa dibaca sepotong-sepotong saja. Di sinilah
peran tradisi dalam membawa umat beriman Kristiani pada
pemahaman penuh tentang makna darl misteri kasih Allah yang
tertuang dalam Alkitab.
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KEKAYAAN TRADISI KURBAN
DALAM KISAH INSTITUSI EKARISTI

Andreas B, Atawolo OFM

ulisan ini merupakan paparan tentang kekayaan tradisi

Gereja Katolik yang terkandung dalam Kisah Institusi

perayaan Ekaristi. Kisah Institusi falah kata-kata Yesus
atas roti dan anggur pada Perjamuan Akhir sebelum Ta wafat, di
mana la mengidentikkan rotl sebagai tubuh-Nya vang la berikan
untuk dimakan, dan anggur sebagal darah-Nya untuk diminum
oleh para murid-Nya. Untuk menemukan kekayaan tradisi yang
dimaksud, sayva akan memaparkan empat versi Kisah Institusi,
vaitu versi perjamuan antik Yudaisme, versi Injil Lukas, Didache,
dan LKorintus 1(h16-17, Keempat versi tersebut dipilih karena
memilikl kemiripan urutan ritus, khususnya ritus atas piala.
Tujuan paparan ini ialah menjelaskan mengapa ada kemiripan
antara keempal versl Kisah Institusi itu, dan dengan demikian
menemukan kekayaan tradisi di baliknya. Dalam tulisan ing,
seperti tampak pada judul di atas, kekayaan tersebut saya ssbhut
dengan Istilah tradisi kurbarn.

Dalam Perayaan Ekaristi, khususnya pada Doa Syukur
Apung ketika imam selebran mengulang kata-kata dan tindakan
Yesus atas rotl dan piala, ia memulai dengan ritus atas roti lalu
diikuti dengan piala. Urutan ritus ini, sebagaimana kita kenal
dalam buku Tate Peravaan Ekeristi, didasarkan pada urutan
vers! Injil Markus dan Matius. Tirutan ini saya namakan saja
rti-piato, Urutan ini ditemukan pula misalnya dalam doa antik
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yang dikenal sebagai Anafora Hipolitus - cikal bakal Doa Syukur
Agung Kedua.'

Dalam tradisi Gereja, nyatanya terdapal pula urutan yang
berbeda, vang saya namakan saja piala-roti-piala. Urutan ini
dapat kita telusuri dalam Injil Lukas. Kalau memerhatikan
narasi Perjamuan Akhir Injil Lukas, kita menemukan urutan
ritus yang cukup berbeda, yaitu dimulai dengan ritus piala atau
cawan, lalu kata-kata atas roti, dan diakhiri dengan kata-kata
atas cawan lagi [Lukas 22:17-20].

17  Kemudian la mengambil sebuah cawan, mengucap
syukur, lalu berkata, "Ambillah ini dan bagikanlah di
antara laamu.

18 Sebab Aku berkata kepada kamu: Mulai dari
sekarang ini Aku tidak akan minum lagi hasil pokok
anggur sampal Kerajaan Allah telah datang.”

19  Lalulamengamhil roti, mengucap syukur, memecah-
mecahkannya dan memberikannya kepada mereka,
kara-Mya,

“Inilah tubuh-Ku yang discrahkan bag kamu.
Lakukanlah inl sebagai peringatan akan Aku”

20 Demikian juga dilakukan-Mya dengan cawan
sesudah makan. la berkata, "Cawan ini adalah
perfanjian baru oleh darah-Ku, yang ditumpahkan
bagi kamu”

Mengapa urutan ritus atas roti dan piala versi Lukas tampak
berbeda dibandingkan dengan Matius dan Markus? Studi Enrico
Mazza® misalnya, membantu kita memahami bahwa Perjamuan

Akhir versi Lukas, dari segl historis, lebih dekat dengan tradisi

Paskah Yahudi, Mazza memperkuat argumennya dengan me-
nunjulkkan kemiripan antara ritus perjamuan antik Paskah
Yahudi dengan urutan ritus yang tampak dalam Didaché,
maupun ritus jemaat Paulus dalam 1 Rorintus 10:16-17. Untuk
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memahami argumentasi ini, saya paparkan Kisah Institusi versi
Yudaisme, versi Lukas, Paulus, dan Didachd: Talu ditunjukkan
warisan kekavaan tradisi vang terkandung dalam versi-versi
tersebut, tanpa mengurangi makna teologis urutan yang lazim
dalam Ekaristi Gereja Katolik.

Perjamuan Yahudi

Qiddush. Perjamuan Paskah Yahudi diawali dengan ritus pem-
buka yang disebut Qiddush.® Kata Qiddush berarti pengudusan,
yaitu doa berkat meriah atas makanan sebelum makan. Daoa
meriah ini diadakan pada hari Sabat atau perayaan lain dalam
tradisi Yahudi Uratan ritusnya ialah doa atas piala, doa atas
roth, dan doa atas piala.

Do otas Piala: "Maka jadilah demikian. Allah melihat segala
yang dijadikan-Nya itu, sungguh sangat baik. Lalu jadilah petang
dan jadilah pagi; itulah hari keenam. Demikianlah diselesatkan
langit dan bumi dan segala isinyva. Pada hard ketujuh Allah telah
menyelesaikan pekerjaan yang dibuat-Nya. Pada harl ketujuh
itu la berhenti segala pekerjaan yang dibuat- Nya. Lalu Allah
memberkati hari ketujuh itu dan menguduskannya karena pada
hari itulah la berhenti dari segala pekerjaan penciptaan yang
telah dibuat-Nya (Kej. 1:31-2:3].

“Terpujilah Engkau Tuhan, Allah kami, Raja alam semesta,
vang telah menciptakan buah anggur”

Terpujilah Engkau Tuhan Allah kami, Raja semesta alam,
karena Engkau telah menyucikan kami dengan perintah-
perintah-Mu, dan atas Sabat-Mu yang Suci, yang dengan kasih
dan kebaikan, telah Engkau wariskan kepada kaml sebagal
kenangan akan karya penciptaan, sebab pada hari ini Engkau
membuka panpgilan yang sucl, ingatan akan pembebasan
darl Mesir. Sesungguhnya Engkau telah memilih kami, yang
telah Engkau sucikan dari antara semua bangsa, dan kepada
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kami Englau wariskan Sabat suci dengan kasih dan kebaikan.
Terpufilah Engkau Tuhan, yang telah menyucikan Sabat”

Doa atas Roti: “Terpujilah Engkau Tuhan Allah kami, Raja
alam semesta, yang menghasilkan roti dari bumi”

Setelah mengucapkan doa ity, bapa keluarga memecahbkan roti
dan memhagikannya kepada semua yang kut dalam perjamuan.

Rirkat Ha-Mazon. Perjamuan diakhiri dengan doa syukur
panjang atas piala atau yang dikenal sebagai 'ritus piala’ Doa
herkat setelah perjamuan terdiri dari tiga elemen pokok, yaitu
syubur atas bumi, atas tanah Israel, dan atas Kota Yerusalem.

Dicz yang mengasuh [ha-zan); "Terpujilah Engkau Tuhan Allah
kami, Raja alam semesta, yang memelihara seluruh bumi dengan
kelimpahan, dengan rahmat dan belas kasihan. la menganuge-
rahkan makanan kepada setiap makhluk sebab kekallah rahmat-
Nya bagi kami dan kebaikan-Nya luhur. Kami tidak pernah berke-
burangan, dan tidak akan kekurangan sesuatu, demi nama-Mu
yang besar, sebab Enghkau memelihara dan memberi makan semua,
Terpujilah Engkau Tuhan yang telah mengasuh semua

Syukur atas Tanah (Birkhat ha-araz): "Kami mengucap
syukur kepadamuy, Allah, Tuhan kami, sebab Engkau telah me-
wariskan kepada kami suatu tanah impian, subur dan luas,
perjanjlan dan Torah, kehidupan dan kedamailan. Atas semua
{tu kami bersyukur dan memuji nama-Mu yang besar dan kudus,
dari kekal sampai selama-lamanya. Terpujiah Enghau, Tuhan,
oleh karena tanah dan makanan.”

Syukur atas Yerusolem (Birkhat ferushalajim). "Allah,
Tuhan kami, ampunilah Israel umat-Mu, Yerusalem kota-Mu,
kerajaan wangsa Daud Mesias-Mu, rumah yang besar dan
kudus, tempat nama-Mu dimuliakan. Kerajaan wangsa Daud
memohon apar Engkau menegakkan kembali tempat-Mu
dalam masa kami sekarang: dirikanlah kembali Yerusalem,
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hawalah kami kembali ke sana dan buatlah kami bersukacita di
sana. Terpujilah Engkau Tuhan, yang telah membangun kembali
Yerusalem demi belas kasibh-Mu. Amin”

Lukas 22:17-20

Urutan ritus piala-roti-piala dalam Paskah Yahudl, sebagaimana
vang dipaparkan di atas, tampak mirip dengan urutan wversi
Lukas dalam narasi Perjamuan Akhir vang lengkap.

14 Ketika tiba saatnya, Yesus duduk makan bersama
rasul-rasul-Nya,

15 HKata-Nya kepada mereka, "Aku sangat rindu makan
Paskah ini bersama kamu, sebelum Aku menderita.

16  Sebab, Aku berkata kepadamu: Aku tidak akan
memakannya lagi sampat hal ity digenapi dalam
Kerajaan Allah.”

17 Kemudian la mengambil sebuah cawan, mengucap
syukur, lalu berkata, "Ambillah ini dan bagikanlah di
antara kami.

18 Sebab, Aku berkata kepada kamu: Mulai sekarang
fni Aku tidak akan minum lagi hasil pokok anggur
sampai Kerajaan Allah telah datang”

19  Lalula mengambil roti, mengucap svukur, memecah-
mecahkannya dan memberikannya kepada mereka,
kata-Nya, “Inilah tubuh-Ku vang diserahkan bagi
kamu. Lakukanlah ini sebagai peringatan akan Aku.”

20 Demikian juga dilakukan-Mya dengan cawan
sesudah makan. la berkata, "Cawan ini adalah
perjanjian baru oleh darah-Ku, yang ditumpahkan
bagi kamu”

Didaché
Setelah masa Gereja rasuli, mulailah penerasi kedua setelah Perjanijian
Haru. Siapakah mereka yang bukan penulis Perjanjian Baru ini?
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PENGEMBANGAN TRADISISTUDI
SUMBER UTAMA KEFRANSIS-
KANAN BERDASARKAN WARISAN
PARA PEMIKIR FRANSISKAN

A. Eddy Kristivanto OFM'

If the Christological teaching of the Franciscan School is
ignored or neglected, then the charism itselfis impalired. This
tradition fas never had more importance than of present.
(Eric Dayle)

radisi studi intelekiual Fransiskan sudah genap berusia

delapan abad. Para Fransiskan bukan hanya melanjut-

kan dan mempertahankan semua tradisi yvang baik serta
berguna bagi hidup religius dan komunitas gerejawi serta di
luar darinya, melainkan juga dan terutama memperkembang-
kan serta menemukan hal-hal baru yang berkelindan dengan
spirit asall. Bahwasanya "sudah berusia delapan abad®, hal itu
sekurang-kurangnya menunjukkan beberapa indikasi.

Pertama, tradisi intelektual Fransiskan terus mencarl ben-
tuk dan jiwa yang sesuai dalam walktu serta mentalitas zaman.
Maksudnya, tradisi awal zaman modern para Fransiskan di
Eropa Barat berbeda dengan tradisi periode yang sama para
Fransiskan di Asia Timur Jauh atau Amerika Latin.

Kedoo, bentuk-bentuk tradisi intelektual sesungguhnyva
tidak terikat pada kwrun waktu tertentu. Oleh karena ito,
bahwa tradisi intelektual Fransiskan tetap eksis sampai saat ini,
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kiranya hal itu menyatakan adanya upaya nvata bahwa tradisi

itu relevan, tangguh dalam gempuran dan keanekaan tradisi
non-Fransiskan yang berkeriyap di atas muka bumi.

Ketiga, zaman dan dunia kita ini sangat terbuka, terus maju.

dan berkembang, sehingga aneka ragam tradisi intelektual-
religius bisa memperkenalkan diri, menyebarluaskan, bahkan
menyusup dan menyelinap dalam tatanan hidup kita manakala
lita sendiri kurang memahaml dan kurang menghayati
khazanah tradisi kita sendiri.

Dalam paparan pemikiran ini akan dikemukakan soloh
kaprah dan penelitian (kecil-kecilan) yang intinya menganghkat
kesahajaan Fransiskus (dan Fransiskan) yang tidak sefalan
dengan keagungan studi. Kemudian, tradisi studi intelekiual
sumber Fransiskan membuktikan bahwa karisma, autentisitas
panggilan, dan misi-evangelisasi itu terselamatkan karena
penelitian (studi) kritis, bertanggung jawab, konsisten, dan jujur
Alkhirnya, bidang yang belum banyak dirambah dan dikelola di
wilavah kita {Selatan] mengingat sejumlah kendala konkret
yang kita sendiri ciptakan. Kondisi ini menuntut sikap kooperatif
yang merupakan keniscayaan dalam era globalisasi ini [tanpa
menishikan kebudayaan dan studi dari-atau-tentang yang
lokal). Jadi, tradisi studi sumber Fransiskan bukan merupakan
tujuan pada dirinya sendir, melainkan sebapai sarana dan daya
upaya manusiawi yang dapat menyuburkan, memperdalam, dan
memperiuas karisma dasariah yang Tuhan telah karuniakan.

Salah Kaprah

Beberapa kutipan dari "kata-kata” Fransiskus vang sangat sering
disalah-mengertioleh para Fransiskan adalah Fransiskus Assisi
menyebut diri “idiot” [idiotee)® “tidak terpelajar’, malahan
tepasnya; - ef non current nescientes Kiteras, Biberas discere™
bahkan para Fransiskan perlu bersikap rendah hati. Konon,
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sikap rendah hati itu tidak dapat dan sangat sulit beriring-
sejalan dengan rasa ingin tahu, usaha menefiti. Oleh karena itu,
Fransiskusmenyatakan begini, "Moneoveroet exhortorin Domino
lesu Christo, ut caveant fratres ab omni superhia, vana gloria,
invidia, avaritia, curg et sollicitudine huius saeculi, detractione
at murmuratione, et non curent nescientes lilleras litteras
discere.™ Aegidius menyatakan, "Paris, Paris mengapa engkau
menghancurkan Ordo Santo Fransiskus™ Kata-kata Aegidius
inl dilestarikan oleh Jacopone da Todi dengan ungkapan, “Mal
vedemmo Partsci. c'hane destrutto Ascist” Artinya, kita akan
menyaksikan Paris tengah meruntuhkan Assisi.

Sikap anti-intelektualisme mengesankan ada dalam spi-
ritualitas Fransiskan. Namun, kalau itu benar, tidaklah pada
tempatnya menyalahartikan sebagai sikap Fransiskus Assisi
vang anti-intelektual, seakan para Fransiskan perlu meneladan
Fransiskus Assisi yang "harus” bodoh, dungu. plonga-plonga
(Jawa: tholak-Tholok), tidak tahu apa-apa, dan hanya berputar-
putar dalam rutinitas harian untuk mengisi waktu, Oleh
karena itu, merupakan “salah kaprah” yang menyesatkan jika
para Fransiskan menyederhanakan panggilan dan karisma
Fransiskan itu kerendahan hati, sederhana, minoritas yang
tidak sejalan dengan belajar, studi, penelitian, yang konon
kabarnya kehendahan hati itu perkara sikap hatl, sedang tradisi
studli ity persoalan ikhtiar insani semata-mata.”

Studi sumber-sumber kefransiskanan yang dilakukan
oleh para Fransiskan sesungguhnya itu selain diabdikan ke-
pada kesehatan rohani/jiwa/ mental/spiritdirisendiri, juga dan
terutama untuk seluruh persaudaraan [dalam arti luas, ter-
masuk Gereja dan dunia). Oleh karena itu, studi dan kegiatan
intelektual perlu dijalankan dengan serius, rendah hati serta
dalam semangat pengabdian, yaitu demi semakin bersemangat
melayani semus.
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Selain itu, diskusi ini sesungguhnya mengangkat perlunya
menanamkan, memelihara, dan menyuburkan trodist studl
dan intelektuel Fransiskan, yang dalam masa-masa tertentu
mengesankan kita hanya bergerak di tempar, tidak mengadakan
gerak maju yang signifikan. Apalagi ada arus yang mau
mendukung puritanisme gerakan dengan praduga dan asumsi
bahwa menjadi religius itu utamanya berdoa dan bekerja [ora
et labora), lalu banyak hal disederhanakan dan dimiskinkan
demi dalih supaya tetap rendah hati, tidak menonjol, dan yang
"penting bersemangat dalam pelayanan sebagaimana di-
perlihatkan di dalam Injil”

Semenjak Konsili Vatikan 11, dengan dekret Perfectae
Caritatis, kaum religius pada umumnya dihentakkan oleh ke-
sadaran baru tentang perlunya pembaruan (reformasi] hidup
vang dibaktikan dalam vita consecrata. Laly, perlunya mem-
pelajari asal-usul religiositas kita merupakan keniscayaan, jika
kaum religlus mau agar kian bermakna bagi Gereja dan dunia
{lih. Perfectae Caritatis, art. 2-5).

sama sekali tidak mencukupi pela lama, sebagaimana
telah ditegaskan dalam Kitab Suci, "Anggur yang baru mesti
disimpan dalam pasu yvang baru™ (bdk. Mat, 9:14-17, Mrk.
2:21-22, dan Luk. 5:33-39). Zaman dan spirit yang baru mesti
diawetkan dalam tempat yang sesual. Itu yang disebut dengan
aggiornamento (baca: pemutakhiran).

Tradisi Studi Sumber Utama Fransiskan

Terdapat catatan tentang warisan intelektual Fransiskan kita
dalam momen Fransiskan kini. Catatan ini dimaksudkan untuk
menjawab sekaligus menyatakan bahwa tradisl intelektual
terutama studi mengenai studi sumber-sumber kefransiskanan
kita tetap bergerak. Kita beruntung bahwa ada catatan vang
melestarikan gerak tersebut, Sudah sekian waktu kita “hidup
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dalam suasana kefransiskanan’, namun sampai saat ini, tradisi
intelektual Fransiskan yang sangat luar biasa hanya sangat
sedildt dibicarakan dan didiskusikan. Kita mau mengasah dan
mempertajam dalam formasio kefransiskanan kita sehingga
pandangan dan pemabaman yang baru yang sangat kuat tetap
membekas karena merupakan jati diri /identitas kita.

Kita mengetahul hahwa Fransiskus Assisi seorang "penulis’,
penyair, pemusik, pembaca Kitab Suci yang penuh bakti yang
memperlihatkan pandangan biblis dan teologis yang mendalam.
Kemudian, Fransiskus mengembangkan tradisi intelektual
Fransiskan. Para tokoh seperti Antonius Padua, Bonaventura,
Yohanes Duns Scotus, Roger Bacon, Ramon Lull, Angela Foligno,
Jacopone da Todl, dan lain-lain menjadi pilar-pilar penyangga
tradisi intelektual sumber-sumber Fransiskan.

Kalau kita melongok pada sekitar seratus tahun terakhir
dengan spirit renaissance, kita menemukan tonggak-tonggak
terpenting, yang menginspirasi kita untuk bagaimana me-
rumuskan gerak bersama.

e HKesepakatan dengan prinsip-prinsip St Thomas
dalam Metafisika dan Ftika untuk Mempertahankan
Iman, bahkan filsafat dan teologl Santo Thomas men-
jadi filsafat Kristiani resmi Gereja Katolik [Aeterni
Patris, 4 Agustus 1878, Leo XIIT). Apa dampaknya?
Hanya arus studi Thomistik {dan Neothomistik] yang
berkembang di sekolah atau universitas Gereja.’

s Pius X1 mempromulgasikan Ensiklik Studiorum
Ducem (29 Juni 1923) yang memberikan semangat
Thomisme demi melawan modernitas, Ditulis pada
kesempatan keenam abad kanonisasi Thomas Aquinas
yang pemikirannya diakui sebagal filsafat dan teologi
utama kekatolikan, Ensiklik itu juga mengunggulkan
Universitas Pontifical Angelicum sebagai lembaga
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Fransiskus & Fransiskan Teologi Karya & Tulizan
Fransitkan Frarmsskus Asisi
(Kristologl)

Keluarga Fransiskan Ordo Katiga Ordo Ketiga
Regular Santo Sekular
Fransiskus

Akhirufkalom. Apakah kita pada akhirnya dapat sehati-
sepikir dengan pandangan Sr llia Delia yang berpandangan
bahwa teologi Fransiskan sebagai teologl operatif” kehidupan
Kristigni?" Hal itu antara lain berarti kita perlu mencari pola
pemikiran sekaligus pola penghayatan dari dalam (from
within) sebagmimana diperlihatkan oleh Bovaventura yang
memperhitungkan dan memerhatikan Bapa Serafik dalam
konteksnya (yang sangat beragam).'* Para tokoh dahulu telah
mewariskan pola pemikiran dan penghayatan iman mereka
akan Yesus Kristus yvang diandalkan oleh Fransiskus Assisi.

Dalam kenyataannya, pola pemikiran dan penghayatan
iman mereka itu merupakan cara pandang (seperti Antonius,
Bonaventura, Yohanes Duns Scotus, William Ockham, ete.) itu
terbatas dalam konteks - zamannya, namun sesungguhnya
terbuka serta tetap menginspirasi pola pikir dan pola hayat
orang-orang seperti St lia tadi. Dengan kata lain, apa vang sudah
dimulai dapat dilanjutkan dan dikembangkan saat inl dalam
konteks vang sangat berbeda dengan Antonius, Bonaventura,
hahkan dengan Sr. llia. Bahkan, pola pikir dan pola hayat kita
pada gilirannya akan sampai sekualitas mereka itu jika kita
mulai bekerja secara tepat. terus bekerja secara konsisten, tahan
dalam menghasilkan karva yang berkualitas, vang berguna bagi
sezama dan dunia berkat jamiman karunia-Nva-yang-tidak-
mengenal-akhir-dan-tidak-kering. Semoga!*****
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TRADISI ZIARAH

Fransiskus Sule CICK

Katolik, yang mewujudkan perjalanan eksternal ke tempat-

tempat sucl dan gerakan internal menuju persekutuan
vang lebih dalam dengan Tuhan. Berakar pada tradisi Alkitab,
glarah dipandang sebagai tanda perjalanan duniawi umat
Kristen menuju tanah air surgawl, Katekismus Gereja Katolik
menyajikan ziarah sebagal tindakan fisik dan spiritual, yang
mencerminkan panggilan utama kita untuk ber-sekutu dengan
Kristus. Gagasan ini berakar kuat dalam Kitab 5Sud, di mana
Perjanjian Lama menyoroti perjalanan sucl orang lsrael ke
Yerusalem, sementara Perjanjian Baru menyingkapkan Yesus
sebapai jalan sejati menuju Bapa, Sepanjang tradisi Cereja, ziarah
tetap menjadi praktik penting, yang menginspirasi umat beriman
untuk mencari pembaruan di tempat-tempat suci, Namun,
tantangan modern, mulai darl pariwisata dan komersialisasi
hingga sinkretisme dan perubahan budaya, telah mengubah cara
berziarah saat inl. Terlepas dari hambatan-hambatan ini, halkikat
ziarah tetap menjadi ekspresi iman yang vital, yang memanggil
nrang-orang percaya untuk merenungkan perjalanan spiritual
mereka dan tujuan akhir mereka di dalam Tuhan.

Z iarah telah lama menjadi praktik penting dalam spiritualitas

Arti Ziarah

Kata ‘'ziarah’ berasal dari bahasa Arab ziyarah yang berarti
“mengunjungi suatu tempat yang dimuliakan atau dianggap
suct”! Ziarah dalam bahasa Inggris adalah pilgrim, pilgrimage
vang “arti awalnya dalam dunia Greco-Romawi  adalah
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‘sojourner’ yang menjelaskan status orang-orang Kristen
sebagai warga negara Yerusalem surgawi [Gal. 4:26; 2Kor. 5:5-T;
Fil. 3:20), tidak berdiam tetap di dunia seperti Abraham (Kej.
12:1-8; Ibr 11:8-12)" Sejak zaman Konstantin, pengertian
awal ini kemudian redup didominasi oleh pengertian sekarang,
yaitu "mengunjungi lempat-tempat suci, misalnya ‘ﬁ"en.u.qalem,-’
kemudian kuburan para martir, terutama St Petrus dan
St. Paulus di Roma";’

Ziarah dalam arti sempit mengacu pada perjalanan fisile
vang dilakukan oleh seorang individu atau kelompok ke tempat
suci untuk tujuan spiritual. Ziarah dapat diartikan sebagai
"peralanan yang dilakukan ke suatu tempat dengan tujuan
untuk memujanya, atau untuk memohon pertolongan galb,
atau untuk menunaikan kewajiban agama tertentu”” Definisi
ini mengisyaratkan bahwa ziarah dapat dipahami sebagai
perjalanan sucl yang dilakukan oleh individu atau kelompok
dengan tujuan spiritual yang mendalam. Perjalanan ini
mengarah ke tempat-tempat yang memiliki makna keagamaan,
tempat umat beriman berusaha untuk menghormati dan
memuja lokasi tersebut, sering kali karena hubungannya
dengan tokoh-tokoh suci, peristiwa ajaib, atau manifestasi
ilahi, Ziarah juga berfungsi sebagai sarana untuk mencar]
bantuan supranatural karena banyak umat beriman melakukan
perjalanan ke tempat-tempat sucl untuk berdoa memohon
kesembuhan, bimbingan ilahi, atau rahmat khusus pada saat-
saat dibutuhkan. Selain itu, beberapa orang melakukan ziarah
untukk memenuhi kewajiban agama, baik sebagal tindakan
penehusan dosa, ucapan syukur, atau pemenuhan sumpah yang
dibuat kepada Tuhan. Melalul perfalanan ini, umat beriman
mengekspresikan  pengabdian, iman, dan ketergantungan
mereka pada pemeliharaan Tuhan, merangkul ziarah sebagal
tindakan ibadah fisik dan spiritual vang memperkuat hubungan

mereka dengan Yang [lahl.
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Ziarah tidak hanya dilakukan oleh agama Kristen. Ziarah
merupakan praktik yang ditemukan di berbagal budaya, agama,
dan tradizi. Jauh sebelum ziarah Kristen, suku-suku lokal dan
peradaban kuno telah melakukan perjalanan suci untuk
menghormati dewa-dewi mereka, mencari pertolongan ilahi,
atau terhubungdengan dunia spiritual. Banyak agama, termasuk
Izlam, Hindw, dan Buddba, juga menjunjung tingg ziarah
sebagal ungkapan iman vang signifikan, yang menunjukkan
bahwa keinginan untuk memulai perjalanan suci merupakan
pengalaman manusia yang universal.*

Dalam arti luas, ziarah melampaui perjalanan keagamaan
dan dapat melambangkan berbagai perjalanan hidup. Ziarah
dapat mewakili seluruh kehidupan seseorang dari lahlr hingga
meninggal, pericde transformasi atau pertumbuban tertentu,
atau perjalanan kolektif umat manusia atau kelompok tertentu
sepanjang sejarah’ Selain itu, konsep ziarah berlaku untuk
perjalanan spiritual dan historls Gereja, yang mencerminkan
mist dan perkembangannya dari waktu ke waktu. Bahkan,
pengejaran pengetahuan dan kemajuan teknologi dapat dilihat
sebagal bentuk ziarah karena umat manusia terus-mencous
mencari kemajuan, pemahaman, dan kebenaran vang lebih
dalam.

Liarah, vang dipahami sebagal sebuah jalan, merupakan
perwujudan perjalanan mendasar keberadaan manusia, vang
ditandal oleh momen-momen keberangkatan dan kepulangan,
masuk dan keluar, naik dan turun, bergerak dan beristirahat.
Sejak awal waktu, manusia telah memulai perjalanan untuk
mencari makna, menyeberangl sungai, mengarungl lautan, dan
mendaki gunung-gunung suci, tempat-tempat di manabumidan
surga tampak bertemu. Perjalanan-perjalanan ini tidak hanya
hersifat fisik. tetapi juga simbaolis, yang membentuk sejarah dan
sparitualitas manusia, Waktu ite sendici divkor melalul momen-
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momen sakral, dengan kelahiran dilihat sebagai pintu ma
ke dalam ziarah kehidupan dan kematian sebagai jalan menuju
misteri llahi, pemenuhan perjalanan akhir sesecrang.®

Liarah dalam Katekismus Gereja Katolik

Katekismus Gereja Katolik [KGK} memahami ziarah sebagai
perjalanan spiritual yang melambangkan perjalanan orang
percaya menuju surga. Liarah berfungsi sebagai waktu untul
berdoa, pembaruan, dan pertobatan, vang memungkinkan
individu untuk merenungkan iman mereka dan mencar
hubungan wvang lebih dekat dengan Tuhan. Ziarah juga
memberikan kesempatan untuk menghormati orang-orang
kudus dan memperdalam devosi karena banyak tempat suci
dikaltkan dengan kehidupan orang-orang suci. Selain itu, ziarah
dapat dilakukan sebagai pemenuhan janji vang dibuat kepada
Tuhan.

KGR 2691 menyvatakan bahwa "ziarah-ziarah mengingatkan
bahwa kita di dunia ini sedang berada dalam perjalanan menuju
surga’. Fiarah menjadi pengingat bahwa hidup ftu sendiri
adalah perjalanan spiritual menuju surga. Ziarah merupakan
pengakuan pada kenyvataan bahwa keberadaan kita di bumi
adalah sementara dan tujuan akhir kita adalah kehidupan kekal
bersama Tuhan. Dengan melepaskan diri dari rutinitas sehari-
hari dan bepergian ke tempat-tempat suci, para peziarah
memperdalam iman, doa, dan komitmen mereka kepada Tuhan,
Perjalanan ind mendorong pembaruan spiritual, menumbuhkan
kesadaran yang lebih besar bahwa, sebagai orang Kristen, kita
selalu bergerak menuju pemenuhan janji-janji Tuhan dalam
kemuliaan surgawi.

KGK 1674-1675 mengingatkan bahwa Gereja “tidak holeh
hanya memerhatikan liturgi sakramental dan sakramentali,
tetapd juga bentuk-bentuk kesalehan umat beriman sepert
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kunjungan tempat-tempat kudus, ziarah" Bentuk-bentuk
kesalehan inl merupakan kelanjotan dari "kehidupan liturgi
Geroja’. Gereja mengakui bahwa iman diunghapkan tidak
hanya melalui liturgi sakramental dan sakramentalia, retapi
juga melalui berbagai praktik kesalehan populer. [N antara
ekspresi iman ini adalah berziarah ke tempat-tempat suci, yang
telah dipraktikkan sefak zaman kuno sebagai tindakan devosi,
penebusan dosa, dan pembaruan. Ekspresi religiositas populer
ini tidak terpisah dari kehidupan liturgi Gereja. Sebaliknya,
ziarah memperkaya liturgi dengan memperluas pengalaman
heribadah di luar gedung gereja, yaitu perjumpaan ilahi di
tempat-tempat suc.

KGK 1438 menyatakan bahwa “masa dan hari pertobatan
dalam tahun Gereja [masa puasa, tiap hari Jumat sebagal
kenangan akan kematian Tuhan) adalah waktu pembinaan
hidup pertobatan Gereja. Waktu-waktu inl sangat cocok
terutama untuk ... ziarah pertobatan”. Gereja telah memberikan
kita masadan harl pertobatan dalam tahun liturgi Gereja, sepertl
Prapaskah, Adven, dan setiap hari J[umat untuk mengenang
kematian Tuhan kita Yesus Kristus. Masa dan hari tersebut
merupakan waktu-waktu khusus untuk pertumbuhan rohani,
disiplin diri, dan pertebatan. Ziarah pertobatan dapat menjadi
praktik yang dapat dilakukan pada masa dan hari tersebut
karena memungkinkan umat beriman untuk mengungkapkan
kesedihan mereka atas dosa, mencad rekonsiliasi denpan
Tuhan, dan merenungkan penderitaan dan pengorbanan
Kristus. Dengan melakukan ziarah selama masa-masa suci
ini, umat beriman dapat menjauh dari gangguan sehari-hari
mereka, terlibat dalam doa dan puasa, dan membuka hati
mereka bagi rahmat dan belas kasihan Tuhan.

KGK 1475-1477 mengajarkan bahwa melalul persekutuan
para kudus, umat beriman berbagl harta rohand, di mana jasa
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3, Mempromosikan ziarah sebagal pembaruan pribadi
dan komunal. Ziarah perlu dilihat bukan hanya sebagai
pengalaman individu, melainkan juga sebagai cara untuk
memperkuat iman umat, menumbuhkan partisipasl vang
lebih mendalam dalam kehidupan Gereja.

4, Menyeimbangkan ziarah fisik dan spiritual. Meskipun
bepergian ke tempat-tempat suci itu berharga, umat beriman
perlu diingatkan bahwa ziarah yvang paling penting adalah
perjalanan harian mereka bersama Kristus, melalui doa,
pelayanan, dan kesetiaan kepada Injil.

5. Mendorong inkulturasi tanpa jatuh dalam sinkretisme.
Zlarah perlu menghormati dan merangkul budaya lokal
jlka memungkinkan, memperkaya iman melalul tradisi
yang beragam. Namun, para pemimpin Gereja hendaknya
membimbing proses ini untuk memastikan agar proses.
ini tidak mengarah kepada kebingungan agama atau
mencampurbaurkan keyakinan yang tidak sesual.
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PEMBARUAN GAYA PASTORAL
ALA PAUS FRANSISKUS

Yoseph Selvinus Agut OFM

Pengantar

aus Fransiskus membawa angin segar pembaruan

dalam Gereja. Setiap gesture, tindakan, dan kata-katanya

menunjuk arah gerak Gereja ke depan. Paus Fransiskus
disebut sebagai autentic leader, yang terlihat dalam berbagai
kebljakan dan perilaku kepemimpinannya. Hal tersebut tampak
dalam transparansi dan dialog dalam pengambilan keputusan,
kasih dan keterbukaan, dan persaudaraan universal' Paus
Fransiskus memimpin sebagai seorang pastor dalam arti
sesungguhnya, yakni seorang gembala, yang memberi makan,
mendampingi, dan berjalan bersama kawanannya,

Dalam seluruh tindakannya, beliau menerjemahkan dengan
balk pesan utama Injil sebagai pesan belas kasihan. Bagi Paus
Fransiskus, "Belas kasihan itu seperti dialog antara kelemahan
kita dan kesabaran Allah; dialog yang kalau kita lakukan, akan
menganugerahi kita pengharapan™ la menggunakan belas
kasihan (mercy) sebagai lensa hermeneutik untuk memandang
segala sesuaty® Belas kasihan merupakan intl dari iman
Kristen, yang terungkap dengan sangat jelas melalui inkarnasl
dan misteri Paskah Yesus Kristus.

Dalam surat anjuran apostolik Evangelii Gaudium [Sukacita
Infil, 24 November 2013) Paus Fransidas memberikan gambar-
an programatik pastoralnya. Dalam visinya yang luas dan isinya
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yang kaya, ia memberikan sebuah wajah baru bagi perjalanan
misioner Gereja dan cara baru “menjadi Gereja” Perjalanan

misioner dan cara baru tersebut tampak dalam pewartaan
dan kesaksian umat Kristlanl yang lebih autentik mengenai ]
Injil. Visi pastoralnya tidak hanya terikat pada konteks internal
Gerefa, tetapi juga dalam hubungannya dengan masyarakat

dan lingkungan sekitarnya. Demikian halnya melalui beragam

ucapannya, ia mengetuk hatl yvang mengeras dan budaya vang
telah menutup pintu untuk kemball berkumpul bersama demi

membangun kesejahteraan bersama,

Dalam merencanakan semua i, Paus Fransiskus tidak

berangkat dari sebuah titik nol. la setia pada garis-garis ke-
bijaksanaan Gerefa yang bersumber pada Kitab Suci, Tradisl, dan
Magisterium. Demikian halnya dengan pengajaran pendahulumya.
Meskipun harus diakui, dalam beberapa kesempatan (dokumen
atau perkataannya), ia menambahkan darl budaya berbagai
bangsa atau pribadi-pribadi yang tidak terlalu dikenal masyarakat.

Tulisan ini merupakan sebuah studi kepustakaan atas
semangatl pembaruan pastoral Paus Fransiskus. Akan dijabar-
kan model pembaruan yang ditawarkan Paus Fransiskus, Pem-
baruan yang dimaksud terkait cara pandang Paus Fransiskus
yang memberd, mengubah, dan menghiasi kehidupan meng-
gereja. Tulisan ini terdiri dari beberapa bagian. Pertama,
menjernihkan istilah doktrinal dan pastoral. Kedua, magisterium
pastoral Paus Fransiskus sebagal pembaruan gagasan Konsili
Vatikan Il Ketige, model pembaruan dalam tindak pastoral
Fransiskus,

Menjernihkan Istilah: Doktrinal dan Pastoral

Tindak pastoral itu mencakup kuasa mengajar dalam Gereja,
yaitu member! kita makan pikiran dengan doktrin vang sehat.
selalu ada keterkaitan antara apa yang sifatnya doktrinal,
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sesuatu yang harus diajarkan, dan yang sifatnya pastoral sebuah
tindakan sebagai buah dari pengajaran tersebut. Sebuah tindak
pastoral merupakan interpretasi atas pengajaran doktrinal
Sekaligus dapat terjadl sebaliknya (dan itu terjadi dalam
sejarah) bahwa doktrin-doktrin merupakan hasil refleksi atas
pengalaman iman umat.

Arti doktrin? Doktrin merupakan ajaran dari otoritas
Gereja dalam cakupan lebih luas. Doktrin mencakup semua
kevakinan Gereja yang diajarkan secara otoritatif, tetapi tidak
bersifat mutlak. Dalam sebuah doktrin terdapat elemen-elemen
kepercayaan yang dapat berubah (diperbarui) dari waktu ke
waktu dengan tetap mencerminkan dasar-dasar iman.

Ada perbedaan antara doktrin dan dogma. Dari seklan
banyak doktrin, terdapat doktrin yang termasuk dalam kategori
dogma, Dogma merupakan sebuah dokirin yang memuat
ajaran Gereja secara definitif tentang sebuah kebenaran wahyu
(verbum rememorativum), yang mengikat semua orang Kristen
secara total, sedemikian rupa, sehingga yang menyangkalnya
adalah heretik. Sambil perlu diingat bahwa dogma bukanlah
sehuah rumusan sekali jadi atau terbatas pada pada karya-
karya keselamatan pada masa lampau, melainkan sekaligus
mengungkapkan makna keselamatan yang aktual di sini dan
saat inf [verbum demonstrotivem).* Dogma-dogma harus ditaati
dengan iman llahi dan Katolik oleh semua orang dalam Gereja.

Arti pastoral? Sementara berpastoral dipahami sebagai
aktivitas gerejawi yang bertujuan untuk membina perjumpaan
manusia dengan Sabda, yang menjelmakan Sabda dalam
konteks historis dan kultural tertentu. Aktivitas gerejawl vang
dimaksud adalah segala bentuk pelayanan yang dilakukan
oleh komunitas-komunitas atau umat beriman. Pelayanan
ini hertujuan menumbuhkan iman yang dewasa dalam dirl
mereka, vaitu iman yang menjelma dalam kehidupan sehart-

Pembaruan Gaya Pastoral Alg Paus Fransiskus | 169


Guest
Rectangle


hari. Paclo Asolan mendefinisikan pastoral sebagai "pelbagai
tindakan komunitas gercjawi, segala bentuk tindakan dan
jenis pelayanan, tutur kata dan cara bersikap, serta setiap
perjumpaan, vang dijiwai oleh Roh Kudus, untuk menggenapkan
rencana keselamatan Allah pada manusia dan sejarah dalam
waktu yang tepat, dengan mengacu pada situasi kehidupan
vang konkret” Pertanyaan utama dalam berpastoral adalah
"Apa yang harus Gereja lakukan, di sini dan sekarang?"*

Yang doktrinal dan pastoral sering kali dipertentanghkan
dan ketegangan itu pasti selalu ada. Dikatakan bahwa vang
pastoral mengabaikan apa yang sudah diajarkan; dan yang
doktrinal menjadi mati dalam untaian kata-kata. Memahami
keduanya sebagai bertentangan merupakan sebuah kekeliruan.
Ada dua alasan: tidak sungguh memahami doktrin dalam arti
vang ketat dan salah mengartikan hubungan antara dogma dan
praktik pastorainya (interpretasi atas dogma).* Semua dokumen
Gereja pada prinsipnya adalah dokumen bersifat doktrinal
karena berisi pengajaran, sekaligus bersifat pastoral karena
berizl ajakan bagi umat untuk melakukan apa yvang diajarkan
dalam kehidupan sehari-hari. Tidak ada ketegangan antara
ortodoksi doktrinal dan kepekaan pastoral Justru sebaliknya,
yang terakhir membutuhkan dan mengandaikan yang pertama.

Lebih lanjut, semua dokumen bersifat doktrinal karena
ia merupakan ajaran resmi Gereja. Banyak doktrin Gereja
yvang muncul dari situasi pastoral yang konkret. Sepertl yang
ditegaskan oleh Konsili Vatikan Il dan Paus Fransiskus, doktrin
dapat ditafsirkan dan diterapkan dengan benar hanya jika
dipertimbangkan dalam terang pesan dasar Kristiani, yaitu
kasih, keadilan, dan belas kasihan.” Ajaran Gereja. baik doktrinal
maupun pastoral, bukanlah sebuah pemaksaan yang melanggar
kebebasan; juga bukan sebuah beban tanpa belas kasihan yang
dibehankan kepada mereka vang lemah
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Magisterium Pastoral:
Dari Yohanes XXl ke Paus Fransiskus

Dalam pidato pembukaan Konsili Vatikan 1, Gewdet Moter
Ecclesia, Paus Yohanes XXIH menegaskan kesetiaan Gereja
pada warisan doktrinalnya. Sekallgus ia menegaskan bahwa
kesetiaan doktrinal lebih dari sekadar pengulangan rumus-
rumus doktrinal, la berharap ajaran  Gereja Itu  menjangkau
semua orang sembari “agar Gereja tidak memalingkanpan-
dangannya dari warisan sucl kebenaran yang telah diterima,
dan pada waktu yang sama perlu juga melihat masa kinl, yang
telah membawa situasi-situasi baru, cara-cara hidup yang baru,
serta membuka jalan baru bagi kerasulan Katollk™ Karena itu,
menurutnya, metode yang digunakan untuk menjelaskan dan
memperdalam doktrin pada zaman ini bersifat pastoral

Seruan provokatif ini mengajak peserta konsili untuk
memahami tradisi dan doktrin dengan cara pandang baru.
Kesadaran yang harus selalu ada bahwa doktrin berakar pada
konteks historis tertentu dan perlu dipelajari dengan cara dan
metode yvang baru karena ia akan memasuki sebuah konteks
yang baru pula. Makna autentik dari sebuah dektrin hanya
dapat dipahami dengan mempertimbangkan kenteks dl mana
ajaran doktrin itu pertama kali muncul, dan konteks pastoral
di mana ajaran tersebut diterapkan. Dalam bahasa yang lebih
sederhana, teks vang dihasilkan pada waktu lampau, mendapat
penegasan kemball pada waktu sekarang,

Paus Yohanes XXIII percaya bahwa Gereja harus selalu
terbuka. Terbuka pula terhadap kemungkinan balwa sebuah
doktrin mungkin perlu dirumuskan kembali dengan cara-
cara vang lebih baru, Cara baru yang dimaksudkan adalah
menerjemahkan makna doktrin dengan mendalam agar lebih
dapat diterima bagi masyarakat modern. Sebagal bentulk
imperasi pada peserta konsili, Paus Yohanes XXIII meminta

Permnbaruan Gaya Pastosal Afa Paus Fransiskus | 171


Guest
Rectangle


! Agusiinus Bandur, Kepemivpess Actenlih Paws Froaosiciuy, Toiodsy Dunle Abad e,

Jakaria: OBOR, 2024 72142

 Pope Franocs, The Shunchof ey Gheago: Loynls Prees, 2004, 2-4

! @il K Goudding, Pope Franos and Memy A Dynamic. Theskegical Henminauiic, indan
Urisataly of Mol Dame Pross, 30023, L.
Hiblpe Teww rasRichgaie. nalputlizalionTTE2E2060 Gl _K_Gouldng_£J_Pops Francs_
orwd_Mercy_a_ D amic_Theckogicsl Hemensaidic

* hiips: woww walican valroman_suriaicongragationsiclalthict_ dooumentsinc_ch_19808_
ninrpretagons- dogmi_sn himi® B Jan S Arftenang dan & Eddy Enstyanin, Kamus
Gevmfa dan Teckog Mdshen, Jekarts BPE Gurang Mulia, 3021, 1R3-170

i Pacip Ascian, |l Tacching indultiasts. Quesboni of Tecingh Fasforsi [Foma: || Pooo d
Giprobba, 2008), 141

* Edilnnial Doctrinsd warsus Pastorst The Fate Dichoiomy. 18 Ju 3074

hitges iwsw. faith, orp . ubliarBclisimarch-april-20 14 -docinnak ver su -pasngral- the-laksa-
disncdormy (dakses Movembar 20, 2024).

! Siegen Popedan Richan R, Gailamatz, "Docininohk: Roam b Breathe on Crurch Teacking ”
www.commomessimegacine org. 21 Jnuan 2018 hips e commonwealmagazine. orgl
dootrine-alr [diskses Mowvembear 23, 2004)

' Hal Inl disampakar Poos Yobanes K00 pads 11 Ol 10850 el memlaoka Soran resm
Kol Vatikan |1 hpscFaws voican. va'contenloh n-oisils pesches 1 BERdommansi_|-
wibl_apa_ 19621011 opaning- cownol kml

* Richand A, Qalledetz, Fopa Francis and the Rise of & Pasioral Magksistor ® i 0osL
edu. Obial Sehenl of Theslogy, 2046, hipsUoskeduipope-francis-rss- pastonal-mag sl
(dakans Mowainis 17, J034)

W ar Bahees,, "Towaid s @ Fuhdamenial Trecingesl Inierpratabon of Vatican 1.7 Theogioal
Stuies 40, no. 4 (1878 T1E-FET hipeidoi crgh10 11 TTAHSNSEEETI0S 000404 [Ogingl
Wl plalibarn 19730

' Chtisieph Thashald, The Principhs ol Pasiombly a8 Vadcan |1 Chatlenges of 8 Piotpacihse
rinrpewtadon of tha Councl™ Calam e Legacy of Vatoes U desunng ol Massima
Fogaul, & Andeea Vizim, 2637 Mew York: Pauid, 2015 248,

9 Uilakis Fogrfegralio s & manegaskan, "Sdama damhnya Gereja dpanggl akh Kristug
urtuk ferus-menans mespisk deinga, separti memang selamanya dibuluhian olehrya
sabagai sl kmbaga rmanusasn dan dursasi Cieh s i, bis, senilk sitluas zaman,
[bafk di bidang moral, dalam At mib gersawi. mawgsn dalam Cirs MARMuEkan ajaran
acta Fal-hal yang ieiah diestarikon secaca kurang saksama, hendsknys b peds sesks spal
yang hak dpuihkan secarg opal sabagaimana harusnya ”

i Ag Genles rembahesakay hal ini periulsh babwa G seliap kosasan wosio-budaya pang
ums, sepedi disatakan, dacmonglanh refeksl Wclogs, uniuk —dalam terang Tracisi Gereja
semesis- merell sscam barg perdlhvs-beraibg maupun amanal sabda yang asah
dmmmu.mmm%:l.dnﬁuwm:wnmm
Walvarang Margajar Dansa, Dengan bogity, san tertaka jalse menuis paraesian kikh
mandaiam & sluruh Rresup fudup Krstiand, © e, 22

% Chrisoph Theobald, Annungio ded vangsio @ nfomma defa ovesa, in Fralemitd, Edigion
Cinajor, corrranitd & Bose 2016, 13-55

" Kin dapal menyebul bebenicds dolaman Smath, saparti Lavdafo 5 Amaons Lssditis,
Chraduy Vive, Frafpll To, dabopd. pang secans retni edlicam mniang lema Erenh
imrkalk ketadupan Saea

184 MERAWAT TRADISI — MERJAGA IMAN MENEBAR HARAPAMN

™ Tarka® hal inf, peredis mengulip banyak dan gagasan yang detaraksn Fichard R
Gailmele. ssorang leoksy darl Amanika Sedial, deiam Popo Francls and e Rise of o
Pasionl Magmisrdum hiigs:iost sdupapetants- fse-pasioralmagisenum’ 13 mencatat
lijsh arakher dasw, ssua ngus hjusn, dan ssiiap dokuman pang desun Paus Frangsing

' Korigd Teokogl Infermasional menjsbistan demkan: "Siode ddaiah kada o dan uhur
datam Trads! Gerja, yang ainye mengacu pada b edalam dadi Wahyu, Tandin dan
kata degan miv [dongan] dan kain benda &5dc (A, in mermnjulken jEan yang ksl
Umal Akah bataama-sama, Sama Falnys, inl mengus pada Tuhan Tess, yang menampdizn
dir-hlyn ==bagai ek, bebafaman, dan hidip® [Yoh. 148), dan peda faem barwa orang-
orang Ensier, pars pengkul-Nya pads medama dsetul “pangin Jadan” | h Bis 92
1902% 224; MA4.225" bdh  Ripssweid valiGEn wRMMIST S tongieg o raiTiaimy
ol documentsyn ol A01B0ME snodaits en biml.

' Bk, Calllardirz manyebut batwa padato il menjadl sslah sy pldalorys yang tarpenting
pada masa ponifat Pes Franssius aera menogaskan prinsp seesiges malkcs
perabinan  Goemis  deam  mass  mandatang. hipsPeees saloan va'oonnifranceson’
enfspeachesi Slocisherdocumaniapaps-Fancesco_0151017_50-  annnemano-sinoda.
himL

o Egda 2021-2024, Paus Fransizkus kemibal memaage Siscds Paa Liskud dangan sabuah
A hary, yaknl dengan mulal mendengar dan wumal bermnan pada lingkup palng kecl Tema
yang dusund pada sinode ini adalah Menuju Gersa Sinoda Perseinduan, Panisipesi,
dan Ml Proges sinoce dmedal dai inghup paiing keol dimulal dan ingsungan tesaec
o pamki kemudian diranglour delam sinede kaukugen, Ringga sampal ke tingkat Snode
Fara Ushup di viadkan,

= o wesrslwalican val comtent frencesooiends peechsand [ A0dacamban o cu man s papa-
fanceson J0481223 cuna-romana kimi.

N Kadua taniangan inl deampakan Paus Fransiskos daksm pafsmusn Gangan parsasian
mauskiupan sa-kalia dalam mngka Sinode  hpseeeovaican valconleniirancesioden
speaFsal 20N By oCumaniRP0ZI0S I5- Imoaning-oe niml.

Pembaruan Gaya Pastoral Ak Paus Fransiskus | 185


Guest
Rectangle


KONTRIBUTOR

Albertus Purmomo OFM
Dosen di Sckolah Tinggi Filzafat Drivarkara, Jakarta, Lizensiat dalam
hidang EKitab Sucl dari Pontifical Biblical Institute, Roma, Italia

RD Riki Maulana Baruwarso

Dosen di Sekolah Tinggi Filsafat Drivarkara, Jakarta. Dokior dalam
bidang teologi fundamental dari Ludwig Maximilian, University
Munich, Jerman.

Frumensius Gions OFM

Dogen di Sekolah Tinggi Filzafat Driyarkara, [akarta. Lisensiat dalam
bldang teologi moral dari Akademi Alfonsiana Universitas Lateran,
Roma, Italia.

RD Josep Fery Susanto
Dosen di sekolah Tinggl Filsatat Dryvarkara, jakarta. Dokior dalam
bidang teclogl bblis darl Ataneo de Manila University. Manila,

Filipina,
Riston Situmorang O5C

Lisensiat dalam bidang liturgl dari Pontifical University of Sant
Anzelmo, Roma

Andreas B, Atawolo OFM
Dosen di Sekalah Tinggi Filsafat Drivarkara, Jakarta. Doktor dajam
bidang teologi dogmatik dari Universitas Antonianum, Boma, lalia.


Guest
Rectangle


Fransiskus Sule CICM
Desen di Sekolah Tinggi Filsafat Driyackara, Jakarta. Doktor dalam
bidang teologi misi dari Universitas Urbaniana, Romea, Italia,

Antonius Eddy Kristiyanto OFM

Dosen di Sekolah Tinggi Filsafat Drivarkara, Jakarta. Doktor dalam
bidang sejarah Gereja dari Universitas Gregoriana, Roma.Guru Besar
bidang Sejarah Gereja.

Yoseph Selvinus Agut OFM
Dosen di Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakarta. Lisensiat dalam
bidang teologl pastoral dari Universitas Lateran, Roma, Italia,

B.5. Mardiatmadja 51

Dosen di Sekolah Tinggi Filsafat Drivarkara, Jakarta, Doktor teologi
tamatan Universitas Innsbruck, Austria. Guru Besar dalam bidang
limu Teologl.

Setyo Budiantoro

Memperoleh gelar master dalam bidang Ekonomi Pembangunan
di Intermational Institute of Social Studles (155} darl Erasmus
University Rotterdam dan menyelesaikan program pelatihan
Arialisis Kemiskinan Multidimensi oleh Universitas Oxford dan
Universitas George. Dosen Pascasarjana untuk Swstainoble Finance
and Development di. Universitas Wdayana dan Entrepreneuriol
Sustaingbility Management di Universitas Ciputra.

RD Thomas Ulum lsmoyo

Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik Atmajaya,
Jakarta; Dosen tidak tetap di Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara,
Jakarta.

2227 | MERAWAT TRADISI =~ MEMJAGH IMAN MENEBAR HARAFAN



Guest
Rectangle


	43b56f903298bcf1f5ee0949d6c427545667d5288f7d17b5cb2aaf0523b96a36.pdf
	69c8cdb8bf7f623bfe534920c487d55e46ae39d09826f8a36a052a22fe00dba2.pdf
	6243579c7374e83bb86dfcc5c3fb2182399274108c5ada1bc45c3c5ea2cd8b6f.pdf
	c0006b105d0f820bcdd4ee36c871de9db0e312da7ad410361876d87a73487816.pdf
	e36f7e1dbcafda3d72bd87f3822fd578582ea4ee4f89b4efc1e83d268afa2b71.pdf
	a76e0df79cc439b26c416022fcb4e3ad6f8d276e1c4a7f8224bda210310514a7.pdf

	e36f7e1dbcafda3d72bd87f3822fd578582ea4ee4f89b4efc1e83d268afa2b71.pdf
	d13accb8a4c3fa67cfaa431e85d073f084039e134ec4712dd7621cfede80a983.pdf
	fa0ef0a7b8d3e22b9bc7f2b2903022f31e89364180e21fd87d128695fbec3538.pdf

	d13accb8a4c3fa67cfaa431e85d073f084039e134ec4712dd7621cfede80a983.pdf
	bf4645e71a83bd0459c9d45bb22f386cddf7d127c4af9ab761628ce3a9ade8bb.pdf
	01958c418534e6950a966c5fc8aa38896030be55076523afdde9ff9a96610b94.pdf

	bf4645e71a83bd0459c9d45bb22f386cddf7d127c4af9ab761628ce3a9ade8bb.pdf

	a24ac14db95b457cc4cbda56e68b92e67f54e7fedc952c76d95c9aa3728af0d0.pdf
	d6fdfe8b35ee394e39d262202c4da94207479062723776ab42daa16c92376ad3.pdf

	a24ac14db95b457cc4cbda56e68b92e67f54e7fedc952c76d95c9aa3728af0d0.pdf
	e3523a91450e0c1635040efa0555df081e0d833822db9c20c735340901d6f862.pdf
	698f24114c9c88c08e3210d9ec44b4e440caa4462a0bc6af9f99bcaf6da94303.pdf

	e3523a91450e0c1635040efa0555df081e0d833822db9c20c735340901d6f862.pdf
	f7fda88f1affebf7a0eb946437550a9c501ad1ba0d8f73ce45ce487cc7b25fbc.pdf
	f7fda88f1affebf7a0eb946437550a9c501ad1ba0d8f73ce45ce487cc7b25fbc.pdf
	256030c458db365083f7f09287003dd4745467de677f01e5edce68d839c9b54a.pdf
	6c37e5c2cfc63580e352a09d8ab6cab48c5ed7c5aa401de54373740f041bf95d.pdf

	256030c458db365083f7f09287003dd4745467de677f01e5edce68d839c9b54a.pdf

	1fac8435b7aa9c8554b4f5e0cfa0ea15f23af61536c9efbcba1e5a32f92766f9.pdf
	358637909674ab8a9eefeb86d8167690f94a6509c711c2df8b4dd573103063e1.pdf

	1fac8435b7aa9c8554b4f5e0cfa0ea15f23af61536c9efbcba1e5a32f92766f9.pdf
	5fabf66e036794f11fc13d66e0c27ecbea606b07100690d65b51ec38ad76a628.pdf

